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ABSTRAK 

Hubungan kerja sama antara Indonesia dan Korea Selatan telah berjalan 

cukup lama terhitung sejak tahun 1973 hingga saat ini. Kedua negara terus berupaya 

untuk meningkatkan kerja sama di berbagai sektor, salah satunya di sektor ekonomi. 

Di samping itu, perkembangan ekonomi terus mengalami evolusi seperti hadirnya 

kendaraan listrik pada era baru. Kehadiran kendaraan listrik tentunya menjadi topik 

hangat dalam dunia otomotif saat ini. Pada akhirnya, kedua negara sepakat untuk 

bekerja sama dalam pembuatan pabrik baterai mobil listrik di Karawang, Indonesia. 

Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia dan kemajuan teknologi yang 

dimiliki Korea Selatan menjadikan kedua negara berupaya untuk menjadi rantai 

pasokan global. Penelitian ini berfokus pada alasan Indonesia memilih Korea 

Selatan sebagai mitra kerja sama pembuatan pabrik baterai mobil listrik. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Pengambilan Keputusan menurut 

William D. Coplin. Berdasarkan Teori Pengambilan Keputusan, maka dapat dilihat 

bahwa faktor ekonomi militer, politik domestik serta konteks internasional menjadi 

tolak ukur dalam tingkat kekuatan suatu negara dalam mencapai tujuannya. Hasil 

temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua negara mendapat 

keuntungan dari kerja sama yang dijalin terlebih karena adanya kesamaan prospek 

atau visi yang diinginkan ke depannya. 

 

Kata Kunci: Baterai mobil listrik, Indonesia, Kerja Sama, Korea Selatan, 

Pengambilan Keputusan Luar Negeri 

 

ABSTRACT 

 

The cooperative relationship between Indonesia and South Korea has been 

going on for a long time, starting from 1973 until now. The two countries continue 

to strive to increase cooperation in various sectors, one of which is in the economic 

sector. In addition, economic development continues to evolve, such as the presence 

of electric vehicles in a new era. The presence of electric vehicles is certainly a hot 

topic in the automotive world today. In the end, the two countries agreed to 

cooperate in building an electric car battery factory in Karawang, Indonesia. The 

wealth of natural resources owned by Indonesia and technological advances owned 

by South Korea have made the two countries strive to become a global supply chain. 

This research focuses on the reasons why Indonesia chose South Korea as a partner 

in making electric car battery factories. The theory used in this study is the 

DecisionMaking Theory according to William D. Coplin. Based on Decision 

Making Theory, it can be seen that military economic factors, domestic politics and 

the international context are benchmarks in the level of strength of a country in 

achieving its goals. The findings in this study indicate that the two countries benefit 

from the cooperation that is forged especially because of the similar prospects or 

desired vision going forward. 

 

Keywords: Cooperation, Electric Car Battery, Foregin Decision Making, 

Indonesia, South Korea. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi berjalan begitu cepat, tidak dapat dipungkiri bahwa hal ini 

berbanding lurus dengan perkembangan pada berbagai sektor seperti teknologi, 

lingkungan dan ekonomi. Dalam aspek globalisasi, beberapa faktor tersebut saling 

berkaitan satu sama lain dan membuat setiap negara saling bekerja sama untuk 

meningkatkan perkembangan di berbagai sektor. Faktor tersebut didasari oleh 

kebutuhan dan cita-cita yang ingin dicapai oleh suatu negara. Dalam globalisasi, 

hal ini membuat tidak adanya ruang atau batasan dalam interaksi terlebih pada 

perkembangan teknologi daya listrik yang diinovasikan dalam pengembangan 

kendaraan listrik (Putri 2021).  

Perkembangan kendaraan listrik di Indonesia didasari oleh berbagai faktor, 

seperti bahan bakar fosil yang tentunya akan semakin habis dan untuk mewujudkan 

Green Growth Program (Wulandari 2021). Rencana Indonesia dalam mewujudkan 

pengembangan kendaraan listrik ditandai dengan pembangunan pabrik baterai 

kendaraan listrik. Pembangunan pabrik baterai kendaraan listrik menjadi salah satu 

langkah awal dari program proyeksi Indonesia 2030 sebagai negara ekonomi terbesar 

nomor 4 di dunia dengan nominal produk domestik bruto (PDB) sebesar 10,1 triliun 

dollar AS (S. R. D. Setiawan 2019). Bagi Indonesia, hal ini bukanlah program yang 

cukup mudah karena Indonesia dalam keadaannya belum memiliki teknologi yang 

mumpuni, tetapi Indonesia memiliki cadangan nikel terbesar di dunia sebagai bahan 

baku pembuatan baterai. 



3 

 

Presiden Jokowi selaku pemimpin negara Indonesia bekerja sama dengan 

produsen elektronik terkemuka asal Korea Selatan yaitu LG Energy Solution dan 

Hyundai Motor Group dalam proyek pembangunan pabrik baterai kendaraan listrik 

di Indonesia. Korea Selatan merupakan partner lama Indonesia yang juga 

merupakan produsen mobil penumpang terbesar kelima di dunia. Perusahaan 

otomotif Korea Selatan antara lain Hyundai dan KIA yang produknya saat ini sudah 

dikenal dunia, tetapi KIA masih dimiliki sebagian sahamnya oleh Hyundai Motor 

Company (Yoon 2021). Hyundai yang merupakan anak perusahaan dari Hyundai 

Motor Group masih menjadi merek otomotif terbesar di Korea Selatan dan 

menempati 10 perusahaan terbesar Korea Selatan (Pranata 2012). Industri otomotif  

Korea Selatan juga menghasilkan 12% nilai tambah, 13% output manufaktur, dan 

penyumbang 12% total lapangan pekerjaan  (Yoon 2021). Hyundai dan KIA masih 

menempati urutan dua terbesar perusahaan kendaraan otomotif asal Korea Selatan 

dan produknya sudah banyak beredar khususnya di Indonesia. Indonesia juga 

merupakan pasar otomotif terbesar di ASEAN dan daya saingnya sudah mendunia.  

Disamping itu, animo masyarakat Indonesia terhadap Hyundai menunjukan hasil 

yang positif khususnya jenis Battery Electric Vehicle (BEV) seperti Kona dan Ioniq 

sebesar 87.3% pada pangsa pasar penjualan ritel otomotif Indonesia sampai tahun 

2021 di sektor tersebut (Suryadi 2022). Kemajuan industri otomotif Korea Selatan 

yang agresif dan visioner menjadi salah satu kuncinya dengan penerapan ke arah 

energi baru terbarukan (EBT) serta terus mengembangkan inovasi produk mobil 

listrik (Richard 2021). Maka dari itu, terlihat bahwa masyarakat Indonesia cukup 

antusias akan kehadiran mobil listrik khususnya Hyundai asal Korea Selatan lewat 

teknologi serta pengembangannya di pasar otomotif Indonesia. 
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Industri otomotif di Indonesia sendiri memberikan dampak baik dengan 

kontribusi yang signifikan bagi perekonomian nasional dan menjadi prioritas  

pemerintah Indonesia saat ini (Kemenperin 2021a). Hal ini dibuktikan dengan 

perkembangan industri otomotif yang semakin kompetitif. Menurut Kemenperin, 

industri otomotif di Indonesia telah menyumbang investasi sebesar Rp.99,16 triliun, 

penyerap tenaga kerja langsung sebesar 38,39 ribu orang dan total kapasitas 

produksi sebesar 2,35 juta unit per tahun. Maka dari itu, industri otomotif ini 

menjadi prioritas pemerintah dalam peta jalan making 4.0 dan ditargetkan menjadi 

pemain global (Kemenperin 2021a). 

Secara sederhana, otomotif dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang 

berkaitan dengan kendaraan transportasi darat seperti mobil, sepeda motor, bus, 

truk dan lain sebagainya. Hal ini juga berhubungan dengan sesuatu yang berputar 

dan terdapat 4 lingkup otomotif seperti perencanaan (product design), 

pengembangan (development), produksi (manufacture), dan perawatan 

(maintenance) (infootomotif 2022). Dalam perjalanannya, Industri otomotif 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang menjanjikan dilihat dari pertumbuhan di 

atas 5% dan juga pembangunan infrastruktur yang semakin banyak dan merata 

(Hidayah 2022).  

LG Chem atau divisi turunannya yaitu LG Energy Solution memiliki peran 

yang sangat berpengaruh terhadap industri otomotif. Perusahaan ini bergerak di 

bidang teknologi dengan output berbagai macam produk elektronik seperti TV, AC, 

kulkas dan lain sebagainya. Masuknya investasi LG Energy Solution dan Hyundai 

Motor Group pada pembangunan pabrik baterai kendaraan listrik di Indonesia ini 

tentunya sangat besar dengan nilai investasi Rp.15,9 triliun. Tentunya proyeksi 
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pabrik baterai kendaraan listrik ini merupakan pabrik yang terbesar di Asia 

Tenggara (bidang ikp 2022). Kerja sama Indonesia dengan Korea Selatan sudah 

terjalin cukup lama, tepatnya sejak 1973 dan keduanya terus meningkatkan kualitas 

dengan berbagai kerja sama bilateral, multilareal dan regional (Kemlu, n.d.).  

Terwujudnya hubungan yang erat antara Korea Selatan dan Indonesia 

disebabkan sifat komplementaritas sumber daya dan keunggulan yang dimiliki oleh 

kedua negara tersebut. Korea Selatan dan Indonesia mengedepankan proses 

kemajuan ekonomi dan politik agar dapat tercapainya tujuan dari berbagai sektor 

agar semakin terbuka lebar. Hubungan keduanya merupakan mitra strategis sejak 

deklarasi bersama pada tahun 2006 dan menjadi Special Strategic Partnership pada 

tahun 2017 melalui kunjungan negara Presiden Moon Jae-In pada acara “Republic 

of Korea-Republic of Indonesia Joint Vision Statement for Co-Prosperity and 

Peace" dengan 4 fokus kerja sama yaitu pertahanan dan hubungan luar negeri, 

perdagangan bilateral, pembangunan infrastruktur, Kerja sama regional-global, 

serta people-to-people exchanges (Kemlu, n.d.). Salah satu kerja sama yang 

ditekankan adalah perdagangan bilateral yang juga langsung bersinggungan dengan 

perekonomian. Pada sektor ekonomi juga ditandai dengan berbagai macam 

perjanjian, salah satunya Indonesia-Korea Comprehensive Economics Agreement 

Partnership (IK-CEPA). 

IK-CEPA yang dibentuk pada tahun 2012 ini merupakan suatu perjanjian 

ekonomi bilateral yang membantu kedua negara untuk mengembangkan pasar 

globalnya (Cholif and Paksi 2022). Dalam perjalanannya, banyak tantangan dan 

kesepakatan yang belum menguntungkan bagi kedua negara. Seperti tahun 2014-

2018 yang sempat dihentikan karena adanya penundaan dari Korea Selatan 
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terhadap keputusan atas beberapa klausul yang telah diajukan oleh Indonesia dalam 

perundingan putaran ketujuh. Adanya kerumitan dan pergantian kepemimpinan 

dalam kaitan pembukaan pos tarif dengan Indonesia menjadikan dua faktor alasan 

pemberhentian sementara perjanjian IK-CEPA (Indonesia 2014). Hal ini bukanlah 

menjadi masalah besar, dengan dibuktikanya ketekunan dari Korea Selatan melalui 

implementasi New Southern Policy (NSP) oleh Presiden Moon Jae-In. Korea 

Selatan lebih mengedepankan kerja sama dengan negara bagian bumi selatan 

seperti Indonesia dan Kawasan ASEAN lainya dibandingan negara hegemoni besar 

seperti Amerika Serikat, Rusia, Jepang, dan Tiongkok. Faktanya, negara-negara di 

kawasan ini memiliki potensi yang lebih terhadap pembangunan dan kemajuan di 

sektor ekonomi, politik, budaya dan tentunya menjadikan pasar alternatif baru bagi 

Korea Selatan (Cholif and Paksi 2022).  

Hubungan antara Korea Selatan dan Indonesia semakin dekat ditambah 

dengan hubungan mitra strategis menjadi Special Strategic Partnership. Untuk 

menunjang kesuksesan IK-CEPA, dalam perjanjian tersebut terdapat  tiga konsep 

pilar utama yaitu: Akses pasar utama, fasilitas dagang atau investasi dan ekonomi 

kerja sama (Cholif and Paksi 2022). Pada MoU IK-CEPA, hal ini sejalan dengan 

program proyeksi Indonesia dalam pembangunan pabrik baterai kendaraan listrik. 

Kendaraan listrik yang dimaksud di sini merupakan mobil listrik yang tentunya 

dalam bahan bakarnya menggunakan baterai listrik sebagai penggerak pada 

mesinya. Perkembangan mobil listrik masih menjadi fokus yang mendalam di dunia 

otomotif yang menjadikan perusahan-perusahan besar otomotif berlomba-lomba 

dalam pengembangannya. Menilik lebih dalam bahwa perkembangan mobil listrik 

diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, seperti Battery Electric Vehicle (BEV), 
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Hybrid Electric Vehicle (HEV), Plug-in Hybrid Electric Vehicle (PHEV), dan Fuel 

Cell Electric Vehicle (FCEV) (Hyundai 2022).  

Kendaraan listrik merupakan kendaraan ramah lingkungan karena 

kendaraan yang menggunakan bahan bakar fosil sangat berbahaya bagi lingkungan 

dengan melepaskan gas rumah kaca (GRK) ke udara dan membuat suhu bumi 

semakin panas (Prakasa 2021). Kendaraan listrik  sangatlah efisien karena dinilai 

mampu untuk menghemat energi sampai 80% dan menjadi harapan pemerintah 

Indonesia dalam proyeksi  tahun 2030 dengan mengurangi emisi gas rumah kaca 

sebesar 29% (Kemenperin 2018). 

Banyak negara yang memiliki teknologi mumpuni dalam kemajuan 

otomotif seperti Tiongkok dan Jepang khususnya dalam pengembangan kendaraan 

listrik. Tiongkok merupakan negara yang mencatat kemajuan pesat dalam industri 

kendaraan listrik karena dukungan dan kebijakan pemerintahnya yang memadai, 

serta industri baterai yang cukup kuat seperti hadirnya Contemporary Amperex 

Technology CO., Limited (CATL) di tahun 2014 yang bekerja sama dengan Tesla 

dalam pembuatan baterai kendaraan listrik (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). 

Selain itu, Jepang merupakan salah satu negara dengan produsen kendaraan terbesar 

di dunia. Walaupun Jepang terkesan lamban dan kaget dalam mengarungi era 

zaman kendaraan listrik ini karena fokus dengan kendaraan BBM atau Hibrida, 

tetapi Jepang berkomitmen akan menyetop produksi kendaraan berbahan bakar 

BBM di tahun 2030. Pabrikan Jepang juga berinvestasi besar dalam standarisasi  

energi terbarukan (biofuel), serta berangsur melakukan transisi pengembangan dari 

kendaraan berbasis BBM ke listrik (Kemenperin 2019). Adanya kerja sama yang 

telah disebutkan sebelumnya, tetapi Indonesia memilih Korea Selatan dalam kerja 
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sama industri pembuatan pabrik baterai kendaraan listrik di Indonesia ditinjau dari 

berbagai sektor serta alasan yang membuat kerja sama ini terlaksana.   

1.2   Rumusan Masalah 

  Mengapa Pemerintah Indonesia memutuskan untuk memilih Korea Selatan 

sebagai mitra kerja sama pembuatan industri baterai mobil listrik? 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong Pemerintah Indonesia 

memilih Korea Selatan sebagai mitra kerja sama pembuatan industri 

baterai mobil listrik  

2. Untuk mengetahui bagaimana proses kerja sama antara Indonesia 

dengan Korea Selatan dalam pembuatan industri pabrik baterai mobil 

listrik. 

3. Untuk mengetahui dampak ekonomi, sosial, dan budaya dalam kaitanya 

pembuatan industri pabrik baterai mobil listrik. 

1.4  Cakupan penelitian 

Penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi Indonesia yang 

memutuskan untuk melakukan kerja sama dengan Korea Selatan dalam 

pembangunan pabrik baterai mobil listrik antara tahun 2018-2020. Topik pada 

penelitian ini berfokus terkait kerja sama Indonesia-Korea Selatan dalam 

pengambangan baterai mobil listrik. Alasan penulis memilih jangkauan tahun 

tersebut, sebab selama tahun 2018 hingga 2020 terdapat proses yang dilakukan 
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kedua negara untuk melakukan hubungan kerja sama dalam meningkatkan 

perekonomian, dan dapat dicapai melalui kerja sama pengembangan baterai mobil 

listrik. Proses inisiasi kerja sama telah dimulai sejak tahun 2018 dan berlangsung 

hingga tahun 2020 yang menjadi titik terang kerja sama kedua negara melalui 

penandatanganan MoU. 

Pada tahun 2018, Presiden Moon Jae-In perjanjian IK-CEPA mengeluarkan 

kebijakan untuk kembali mengaktifkan kerja sama tersebut yang telah berhenti 

selama empat tahun. Kemudian, pada tahun 2019 Presiden Jokowi bertemu dengan 

Presiden Moon Jae-In saat melakukan kunjungan ke Seoul, Korea Selatan dan 

menjadi cikal bakal kerja sama Industri Baterai Indonesia dengan LG Consortium. 

Pada tahun 2020, Indonesia dan Korea Selatan menandatangani MoU setelah 

melalui berbagai rangkaian proses seperti penilaian, negoisasi, dan studi 

pengabdian. 

1.5  Tinjauan Pustaka 

Ulim Maidatul Cholif dan Arie Kusuma Paksi membahas terkait kerja sama 

Korea Selatan dengan Indonesia dalam perjanjian ekonomi IK-CEPA dalam 

mengembangkan pasar global. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kepentingan nasional serta Teori Kerja sama Ekonomi. Penelitian ini menghasilkan 

fakta bahwa kebijakan Korea Selatan untuk mengaktifkan kembali perjanjian IK-

CEPA setelah sebelumnya dihentikan pada tahun 2014-2018. Tujuan dari Korea 

Selatan sendiri didasarkan pada kepentingan Korea Selatan untuk memperoleh 

keuntungan perdagangan dan meningkatkan pembiayaan investasi di Indonesia. 

Adapun tujuan Korea Selatan dalam menunjang ekonomi mereka, Presiden Moon 
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Jae-In mengeluarkan kebijakan New Southern Policy (NSP) sebagai langkah awal 

dalam mewujudkan implementasi IK-CEPA dan fokus mereka terhadap kawasan 

di Asia Tenggara (Cholif and Paksi 2022).  

 Achmad Ismail dan Darynaufal Mulyaman membahas terkait alasan 

Hyundai memutuskan untuk melakukan investasi langsung di Indonesia dengan 

fokus kendaraan listrik. Penelitian ini menggunakan Teori Push and Pull Factors 

untuk menjawab alasan Hyundai berinvestasi di Indonesia. Hasil yang didapat 

setidaknya terdapat 3 alasan yang menjadi faktor pendorong yaitu fenomena mobil 

listrik, rivalitas dengan Jepang di Indonesia dan perluasan pangsa pasar Korea 

Selatan. Selanjutnya juga terdapat setidaknya 4 alasan yang menjadi faktor 

penariknya antara lain stabilitas ekonomi, kepastian hukum, sumber daya alam di 

Indonesia serta strategi politik dari pemerintah Indonesia (Ismail and Mulyaman 

2021). 

 Ayodha Pradhipta Tenggara, Rachmawan Budiarto, Andhika Yudha 

Prawira, Ari Bimo Prakoso dan Ahmad Ibrahim membahas terkait kebijakan Korea 

Selatan dan Indonesia terhadap kendaraan listrik. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari kebijakan yang diterapkan 

di negara-negara tersebut. Tiga aspek utama yang dijabarkan dalam penelitian ini 

adalah kebijakan utama, implementasi sektor swasta, dan teknologi. Penelitian ini 

juga memberikan saran dan rekomendasi bagi kebijakan yang dapat dilakukan oleh 

Indonesia dengan merefleksikan kebijakan kendaraan listrik di Korea Selatan 

(Tenggara, Ayodha Pradhipta et all 2021). 

Nanang Qosim Yusuf, Eko Budi Prasetyo, Rianto Budi Kusumah, Tuti 

Murni Wati Telaumbauna, dan Sarwani Abdullah membahas terkait pengembangan 
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mobil listrik ke depanya bagi Indonesia dengan fokus kesiapan dan kebijakan baru 

dalam kaitanya meninggalkan kendaraan berbasis solar atau fosil mengingat 

dampak buruk yang ditimbulkan bagi lingkungan. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis SWOT dan hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Indonesia 

berada pada posisi S+O (Strenght+Opportunity) dan tentunya dimanfaatkan oleh 

Presiden Jokowi sebagai langkah visoner mengingat beliau juga berperan sebagai 

ketua KTT G-20 dan pemimpin dunia otomotif yang ramah lingkungan. Hal ini juga 

tidak terlepas dari sumber daya alam (SDA) yang melimpah dan memungkinkan 

untuk Indonesia menjadi pemimpin kendaraan listrik di dunia (Yusuf, Nanang 

Qosim et all 2021). 

Andante Hadi Pandyaswargo, Alan Dwi Wibowo, Meilinda Fitriani Nur 

Maghfiroh, Arlavinda Rezqita, dan Hiroshi Onoda membahas terkait pelarangan 

Indonesia dalam ekspor nikel keluar negeri sebagai langkah dalam pengembangan 

industri baterai mobil listrik. Fokus dalam penelitian ini menggunakan teknis 

analisis SWOT dengan meninjau kebijakan pemerintah Indonesia dalam industri 

baterai dan mobil listrik. Hasil penelitian ini juga menyebutkan bahwa 6 faktor 

penting dalam inisiatif ini antara lain harga, kebijakan, teknologi, infrastruktur, 

penanaman modal, dan kepatuhan kepada praktik juga sertifikasi (Pandyaswargo, 

Andante Hadi et all 2021) 

Penelitian di atas yang berasal dari jurnal adalah sumber pendukung dari 

penelitian ini. Dengan adanya penelitian di atas, tentunya dapat menjadikan 

referensi bagi penulis untuk dapat menghasilkan dampak baik atau kotribusi besar 

selama penyusunan riset ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengurangi 

kekurangan dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian di atas, semua 
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penelitan tersebut tentunya sangat baik dan menjelaskan dari berbagai sudut 

pandang. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada sudut pandangnya, di mana 

penelitian ini menggunakan Teori Decision Making yang dikembangkan oleh 

William D. Coplin. Selain itu, pembahasan dari penelitian ini menjelaskan mengapa 

Indonesia memilih Korea Selatan sebaga partner kerja sama dalam pembuatan 

industri baterai mobil listrik seperti yang dijelaskan sebelumnya pada rumusan 

masalah. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi penyempuran dari 

penelitian sebelumnya, di mana dengan adanya sudut pandang lain diharapkan 

dapat membuka wawasan baru dan tentunya berguna bagi pembacanya. 

1.6  Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menggunakan Teori pengambilan keputusan atau Decision 

Making yang menjelaskan tentang motif yang mendorong Indonesia memutuskan 

bekerja sama dengan Korea Selatan dalam pembuatan industri baterai mobil listrik. 

Berbagai faktor pendorong juga menjadi asumsi dasar bahwa setiap tindakan 

internasional diartikan sebagai serangkaian keputusan yang diambil oleh pemimpin 

negara dan politik domestik baik individu ataupun kelompok sebagai aktor kunci 

atau utama dalam pembuatan kebijakan (Coplin 1992).  

 Dalam lingkup Hubungan Internasional, peran teori sangat penting terlebih 

pada kerangka pemikiran dalam penelitian. Hal ini karena teori merupakan landasan 

dalam membedah dan menganalisa rumusan masalah yang hendak dipecahkan. 

Selain itu, peran teori dapat membantu penulis dalam mengaitkan antara topik 

dengan masalah sehingga dapat terciptakan jalan keluar untuk menyelesaikan 

penelitian ini. Dalam Teori Decision Making menurut William D. Coplin, 
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dijelaskan bagaimana cara sebuah negara untuk mengetahui perilaku negara dalam 

lingkup internasional (Coplin 1992). 

 Lebih lanjut, Coplin menyebutkan bahwa setidaknya ada 3 poin penting 

yang menjadi akar bagi sebuah negara dalam proses pembuatan kebijakan. Poin 

tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut:  

 

Gambar 1.1 Skema Pengambilan Kebijakan Politik Luar Negeri William D. 

Coplin 

 

Sumber: Coplin (1992). 

Pertama, faktor ekonomi dan militer. Faktor ini menjelaskan bagaimana peran di 

sektor ekonomi dan militer mulai dari sejarah kerja sama kedua negara sampai di 

mana mereka dapat mengeluarkan kebijakan yang berlaku bagi kedua negara, 

tentunya dapat sama-sama menguntungkan. Keduanya memiliki peran yang sangat 

krusial, di mana keduanya memiliki ketergantungan yang kuat dan pengaruh yang 

besar bagi perjalanan kerja sama antar negara (Coplin 1992). 
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Kedua, faktor politik dalam negeri. Politik dalam negeri adalah faktor yang 

berkaitan dengan peran yang dimiliki oleh birokrat atau kelompok sebagai aktor 

yang mempengaruhi kebijakan pada lingkup dalam negeri. Kebijakan ini mengacu 

pada faktor politik seperti terdapat 4 hal yang memengaruhi negara dalam 

pengambilan keputusan, antara lain: 

a. Bureacucratic Influencers: Yaitu peran individu atau lembaga dalam badan 

penyelenggara negara yang membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

konteks perumusan masalah dan melaksanakan kebijakan negara. 

b. Partisan Influencers: Yaitu peran partai politik dalam lembaga legislatif 

negara dalam kaitanya dengan peran sebagai jembatan antara kesenjangan 

dari tuntutan publik dan kebijakan eksekutif. Hal ini juga memiliki peran 

sebagai penghalang ataupun pendukung dari kebijakan negara tersebut. 

c. Interest Influencers: Yaitu organisasi formal atau kelompok yang mewakili 

kepentingan tertentu dan berjuang untuk mempengaruhi pemerintah dalam 

kaitanya pemaksaan ataupun penolakan dari kebijakan sesuai dengan 

pemikiran mereka. 

d. Mass Influencers: Yaitu peran populasi tertentu yang menghasilkan opini 

publik dan sering dipertimbangkan oleh pengambilan keputusan negara saat 

pengambilan kebijakan luar negeri (Coplin 1992) 

Ketiga, faktor konteks internasional atau keadaan suatu negara di lingkup 

internasional. Faktor ini menjelaskan bagaimana status negara dalam lingkup 

internasional menjadi salah satu unsur dalam pembuatan kebijakan suatu negara 

dengan mempertimbangkan banyak hal seperti kondisi politik luar negeri, kondisi 

hubungan dengan negara lain, dan sistem internasional. Tentunya ketiga unsur 
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tersebut menjadikan suatu negara mengetahui sikap apa yang akan diambil 

selanjutnya dan mengeluarkan kebijakan. Selain itu tentunya hal ini menjadikan 

kebijakan suatu negara juga dapat menentukan arah dalam menghadapi segala 

situasi ke depannya. Hal ini dapat memicu hubungan baik atau buruk ke depannya. 

Maka dari itu, keputusan yang baik dan bijak haruslah dipikirkan oleh setiap negara 

dan tujuan utama dari negara itu sendiri menjadi poin penting (Coplin 1992). 

1.7 Argumen Sementara 

 

Berdasarkan analisis Teori Decision Making oleh William D Coplin, 

pemerintah Indonesia memutuskan untuk memilih Korea Selatan sebagai mitra 

kerja sama pembuatan industri baterai mobil listrik disebabkan oleh sejumlah 

faktor:  

Faktor Ekonomi dan Militer merupakan Hubungan Indonesia dengan Korea 

Selatan yang signifikan dengan salah satu perjanjiannya dalam konteks ekonomi 

yaitu IK-CEPA dalam mewujudkan kendaraan listrik atau ramah lingkungan. 

Indonesia diuntungkan dengan memiliki nikel terbesar di dunia sebagai bahan baku 

utama baterai kendaraan listrik serta Korea Selatan yang sudah lebih dulu 

mengantisipasi dan visioner dalam perkembangan mobil listrik. Pada konteks 

militer, kedekatan faktor militer kedua negara telah menjalin kerja sama atau 

berkolaborasi serta penyelenggaraan forum-forum diskusi dalam meningkatkan 

keamanan kedua negara.   

Faktor Politik Dalam Negeri dapat ditinjau dari 4 bagian. Bagian pertama 

yaitu Bureaucratic Influencers yang berartikan peran penting dari aktor negara 

seperti Presiden, Kementrian serta jajaran lainya yang ikut andil dalam kerja sama 
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investasi ini. Bagian kedua yaitu Partisan Influencers yang berartikan peran partai 

politik di Indonesia seperti Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) yang 

menjadi jembatan dalam menyuarakan antara masyarakat dengan pemerintah. 

Bagian ketiga yaitu Interest Influencers yang berartikan peran organisasi atau 

kelompok dalam masyarakat seperti Masyarakat Energi Baru Terbarukan (METI) 

dalam menyuarakan penerapan Energi Baru Terbarukan (EBT). Terakhir yaitu 

Mass Influencers yang berartikan peran populasi tertentu seperti generasi muda 

dalam mendorong perubahan praktik atau kebijakan dalam menyokong Energi Baru 

Terbarukan (EBT).  

Faktor Konteks Internasional, Indonesia menerapkan politik bebas aktif 

yang berarti bebas dalam menetukan arah dan kebijakanya. Pada kerja sama ini, 

Indonesia bekerja sama dengan Korea Selatan dalam pembangunan pabrik baterai 

mobil listrik di Indonesia dengan timbal balik yang saling menguntungkan dan 

menjadi keuntungan strategis bagi Indonesia. 

1.8  Metode Penelitian  

1.8.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif 

dan cenderung menggunakan analisis. Alasan bagi penulis menggunakan metode 

kualitatif karena pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah dapat 

dipecahkan dengan mengkaji dari berbagai sumber dan kajian pustaka. 
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1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah Pemerintah Indonesia dan Objek dalam 

penelitian ini adalah keputusan kerja sama pembuatan industri baterai mobil listrik 

dengan Korea Selatan. 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diambil dari berbagai macam situs seperti jurnal, buku, paper, media massa 

dan lain sebagainya. Contohnya seperti berita, naskah (IK-CEPA, NSP), MoU kerja 

sama, jurnal internasional, berita, buku teori Decision Making, buku Towards The 

age of Electric Vechicles dan lain sebagainya. 

1.8.4 Proses Penelitian 

Proses penelitian ini pada awalnya menjelaskan dari latar belakang dengan 

tujuan memecahkan rumusan masalah. Setelah itu dikaji dengan pembahasan dan 

dikaitkan dengan teori, serta hasilnya menjadi kesimpulan dan saran. 

1.9  Sistematika Pembahasan 

 

Bab 1 menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan 

dari penelitian. Penelitian ini juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

bersumber dari jurnal dengan sudut pandang yang berbeda.  

Bab 2 merupakan konteks dinamika Indonesia dalam pengembangan 

kendaraan listrik.  

Bab 3 merupakan analisis untuk menjawab pengaruh tiga faktor terhadap 

keputusan pemerintah Indonesia untuk melakukan kerja sama dengan Korea 
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Selatan dalam pengembangan baterai mobil listrik ditinjau melalui teori Decision 

Making William D. Coplin. 

Bab 4 merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah didapat dan 

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 
DINAMIKA INDONESIA DALAM PENGEMBANGAN MOBIL LISTRIK 

2.1      Peluang dan Kerja Sama Indonesia pada Pengembangan Mobil Listrik 

2.1.1    Peluang Otomotif Indonesia pada Era Kendaraan Mobil Listrik 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan industri otomotif terbesar di 

wilayah Asia Tenggara atau kawasan ASEAN. Hal ini dibuktikan dengan 

pertumbuhan industri otomotif Indonesia yang semakin tumbuh dan berkembang 

pesat khususnya pada manufaktur mobil. Indonesia merupakan pasar mobil terbesar 

di wilayah Asia Tenggara, ditinjau dengan banyak masuknya perusahaan otomotif 

yang berinvestasi di Indonesia dan tentunya mendongkrak bagi neraca perdagangan 

nasional. Perusahaan otomotif tersebut berasal dari berbagai negara dan kawasan 

dari belahan dunia. Tentunya Indonesia juga mengalami transisi  yang cukup besar 

saat ini dengan kemampuanya dalam memproduksi kendaraan untuk memenuhi 

pasar internasional dan peralihan dari kendaraan berbahan bakar internal 

combustion on engine (BBM) ke mobil bahan bakar fuel cell (listrik) (Gaikindo 

2022b). 

Hal ini tidak terlepas dari fenomena pemanasan global yang terus menjadi 

tantangan di seluruh dunia. Setiap negara tentunya ikut berperan dalam mengatasi 

fenomena ini, seperti Indonesia yang ikut terlibat dalam perjanjian yang 

dikembangkan untuk mengatasi fenomena pemanasan global seperti Paris 

Agreement dan Kyoto Protocol (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). Dengan 

mengikuti beberapa perjanjian di atas, tentunya membuat Indonesia semakin yakin 
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untuk menjadi pemain global dalam era mobil listrik ini dengan membawa 

perubahan yang berarti.  

Pemerintah Indonesia sudah menyiapkan roadmap sebagai bentuk 

keseriusannya dalam pembangunan ekosistem mobil listrik. Indonesia diuntungkan 

dengan posisinya sebagai basis produksi mobil berbahan bakar Internal 

Combustion on Engine (BBM) dan menjadi produsen nikel terbesar di dunia 

(Gaikindo 2022b). Dalam hal ini, Indonesia tidak hanya ingin menjadi konsumen, 

melainkan bertekad menjadi pemain global dalam era mobil listrik. Tentunya peran 

masyarakat sendiri sangat penting dalam mewujudkanya, seperti transformasi dari 

penggunaan kendaraan berbahan bakar BBM ke listrik dengan mendorong 

pemakaiannya ataupun dukungan kepada industri mobil listrik yang berbasis 

baterai. Selain itu, adanya kesiapan dalam ekosistem seperti bahan baku baterai 

haruslah diantisipasi, karena kemungkinan akan adanya lonjakan permintaan dunia 

akan baterai ini. Tentunya hal ini didasari  karena Indonesia ingin menjadi pusat era 

mobil listrik, dan era ini semakin dekat atau terus berjalan di kemudian hari 

(Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021).  

Regulasi yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia sudah cukup jelas dalam 

mengawal kedatangan akan era baru ini, seperti adanya PerPres no.55 tahun 2019 

tentang percepatan pengembangan industri kendaraan berbasik listrik. Regulasi 

tersebut mengandung ketentuan umum tentang peraturan yang ditetapkan seperti 

pemberian insentif, pengendalian kendaraan berbasis BBM, penyediaan 

infrastruktur, penanganan limbah baterai, Tingkat Kandungan Dalam Negeri 

(TKDN), dan lain sebagainya (Menpan 2019). Selain itu, terdapat regulasi lainnya 

yang ikut menyokong seperti PP no.73 tahun 2019 tentang pajak PPnBM 0% untuk 
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kendaraan listrik, Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) no.13 

tahun 2020 tentang penyediaan infrastruktur Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik 

Umum (SPKLU), Peraturan Menteri Perhubungan no.45 tahun 2020 tentang 

kendaraan yang menggunakan motor listrik, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

(Menperin) No.8 Tahun 2020 tentang Penghitungan Bea dan Pajak Kendaraan 

Bermotor Listrik (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). 

Transisi kendaraan dari energi fosil ke listrik tentunya membutuhkan 

dukungan penuh dan konsistensi dari Pemerintah Indonesia. Adapun pihak luar atau 

investor seperti perusahaan otomotif global yang telah beroprasi di Indonesia juga 

dapat membantu akan kesuksesannya. Dalam hal ini, perusahaan otomotif asal 

Korea Selatan yaitu Hyundai menjadi salah satu perusahaan yang melakukan 

investasi langsung di Indonesia seperti pembangunan pabrik pertama mereka di 

Asia Tenggara tepatnya di Cikarang, Jawa Barat pada tahun 2021 (Gaikindo 

2022a). Tentunya investasi yang berkaitan dengan mobil listrik di Indonesia akan 

diuntungkan karena komponen utamanya yaitu baterai tipe Nickel, Cobalt, 

Aluminium (NCA) dan Nickel, Cobalt, Mangan (NCM) sangat melimpah di 

Indonesia. Hal ini membuat adanya pergeseran dominasi Jepang yang sudah sejak 

lama menjajaki Indonesia. Negara-negara lainya mempunyai kesempatan yang 

sama untuk melawan dominasi Jepang seperti Korea Selatan lewat Hyundai yang 

dengan cukup cepat mengembangkan investasinya di Indonesia melalui produk 

andalan mereka yaitu Kona dan Ioniq. Ke depannya, bukan tidak mungkin bahwa 

Hyundai bisa menjadi dominasi baru pada era mobil listrik ini karena investasinya, 

teknologinya, dan produknya yang paling dapat diandalkan. 
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2.1.2  Kerja Sama Indonesia dalam Pengembangan Mobil Listrik Secara Global 

 

Selain menjalin kerja sama dengan Korea Selatan, Indonesia juga menjalin 

kerja sama otomotif dengan negara-negara lainya seperti yang pertama Amerika 

Serikat. Amerika Serikat sendiri merupakan negara yang memiliki kesadaran 

lingkungan yang tinggi, hal ini juga disebabkan karena kesadaran individu tentang 

risiko efek rumah kaca yang kemudikan menyebabkan adanya pengembangan 

mobil listrik (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). Pabrikan otomotif Amerika 

Serikat antara lain General Motors dan Tesla. Keduanya merupakan pabrikan yang 

cukup dikenal masyarakat dunia terlebih karena keterlibatanya menjadi pioneer 

kendaraan listrik. Indonesia tentu tidak ingin tertinggal dalam keikutsertaanya. Hal 

ini dibuktikan dengan kunjungan Presiden Jokowi beserta Luhut Binsar Panjaitan 

selaku Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Republik Indonesia 

ke Amerika Serikat dengan bertemu Elon Musk, selaku CEO Tesla. Beberapa poin 

penting yang dibahas adalah dengan mengedepankan upaya Indonesia untuk 

mengembangkan industri nikel dan menjadi penyedia baterai kendaraan listrik 

(Tempo 2022). Harapannya, pertemuan ini menjadi jembatan agar kerja sama dan 

investasi terus berjalan baik serta menghasilkan inovasi baru, investasi baru, serta 

teknologi terbarukan yang menguntungkan bagi keduanya (Bestari 2022). 

Di samping itu, Indonesia juga bekerja sama dengan Tiongkok terkait sektor 

otomotif dan kendaraan listrik. Tiongkok merupakan “hotspot” dalam 

perkembangan industri dunia termasuk mobil listrik. Beberapa perusahaan otomotif 

Tiongkok tersebut antara lain Wuling, Chery dan BYD. Ketiganya merupakan 

produsen yang sudah cukup memiliki pamor dikalangan masyarakat dunia karena 

memiliki harga yang relatif rendah tetapi dengan teknologi yang mumpuni. 
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Dorongan pemerintah Tiongkok sudah berlangsung cukup lama dan Tiongkok 

sendiri sudah memulai ekosistem kendaraan listrik termasuk komponen utama 

mobil listrik yaitu baterai (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). Tentunya 

Indonesia juga tidak ketinggalan dalam memulai kerja sama dengan Tiongkok 

terkait industri kendaraan listrik, hal ini dibuktikan dengan perusahaan Indonesia 

yaitu PT Aneka Tambang (ANTAM) dan PT Industri Baterai Indonesia (IBI) 

bekerja sama dengan perusahaan Tiongkok yaitu Contemporary Amperex 

Technology CO., Limited (CATL) untuk berinvestasi di Indonesia terkait 

pengolahan baterai dari hulu ke hilir dalam hal penambangan nikel, pengolahan 

nikel menjadi baterai dan produksi baterai mobil listrik serta daur ulangnya 

(KumpararanOTO 2022). Hal ini tentunya berdampak baik mengingat Indonesia 

perlu untuk menaikan standarisasi dalam ekosistem kendaraan listrik dalam 

tujuannya mencapai industri 4.0. 

Kerja sama otomotif lainnya dengan Jepang yang merupakan mitra dagang 

utama Indonesia. Keduanya terus berupaya dalam meningkatkan kerja sama 

ekonomi yang komprehensif khususnya pada sektor industri. Adanya kesepakatan 

seperti Indonesia-Japan Economic Partnership (IJEPA) yang merupakan kerja 

sama bilateral dengan tujuan meningkatkan perekonomian serta mengembangkan 

kapasitas di sektor industri membuat kedua negara semakin kuat dalam jalinan kerja 

sama (S. Setiawan 2012). Jepang sendiri sebetulnya belum terlalu siap dalam 

pengembangan mobil listrik karena mereka lebih fokus mengembangkan kendaraan 

berbasis BBM atau hibrida (plug-in hybrid), tetapi tidak ada waktu lagi bagi 

pabrikan Jepang untuk berdiam diri karena negara lain sudah jauh lebih siap dan 

juga regulasi pembatasan penjualan mobil berbahan bakar BBM akan diterapkan 



24 

 

tahun 2030 (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). Saat ini pabrikan otomotif 

Jepang yang berinvestasi di Indonesia antara lain Toyota, Honda, Nissan, 

Mitusbishi dan lain sebagainya. Pabrikan tersebut sudah cukup lama menjajaki 

Indonesia dan sudah memiliki pamor di hati kalangan masyarakat Indonesia. 

Indonesia dan Jepang juga terus berupaya dalam memperkuat implementasi IJEPA 

dengan menghasilkan terobosan dan kerja sama  baru seperti The New 

Manufacturing Industry Development Center (New MIDEC) yang menjadikan 

sektor otomotif menjadi yang terdepan (quick win program). Tentunya pabrikan 

otomotif Jepang tidak tinggal diam, mereka terus berinovasi dengan melihat 

perkembangan zaman yang terus berjalan seperti transisi dari kendaraan berbahan 

bakar BBM menjadi kendaraan listrik. Hal ini terlihat dari pabrikan Jepang yang 

sudah mulai memproduksi mobil listrik dan juga kerja sama dengan Kemenperin 

dalam penggunaan kendaraan listrik atau studi pengembanganya. Pabrikan otomotif 

Jepang tersebut juga siap untuk menggelontorkan dana yang cukup besar di 

Indonesia dalam hal investasi, serta pengembangan dari regulasi teknis dan 

standarisasi dari energi baru terbarukan (biofuel) (Kemenperin 2019). 

Indonesia juga bekerja sama dengan pabrikan Eropa seperti Jerman terkait 

industri otomotif. Eropa sendiri memiliki kesadaran lingkungan yang cukup tinggi, 

tetapi dalam kaitan pengembangan mobil listrik setiap negara memiliki strategi 

yang berbeda beda. Jerman sendiri berkomitmen pada 2050 mereka akan 

menetralkan tingkatan CO2 dan sebelum tahun 2040 akan ada pelarangan penjualan 

mobil dengan bahan bakar BBM (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). Saat ini 

beberapa pabrikan otomotif Jerman yang berinvestasi di Indonesia antara lain 

Volkswagen, BMW dan Mercedes-Benz. Ketiganya juga sudah memiliki pamor di 
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kalangan masyarakat Indonesia khususnya kalangan menengah ke atas (premium 

and luxury). Langkah tersebut dibuktikan dengan pengembangan mobil listrik 

mereka secara bertahap tetapi dengan tingkat kecepatan yang tinggi. Indonesia 

memulai langkah tersebut dengan Presiden Jokowi yang bertemu Presiden Frank-

Walter Steinmeier dengan meminta Jerman untuk meningkatkan investasinya di 

Indonesia pada sektor teknologi tinggi. Investasi yang dimaksud adalah industri 

kendaraan listrik dari hulu hingga hilir. Indonesia meminta Jerman untuk 

mengembangkan pabrik semi konduktor dan menjadi rantai pasokan chip global 

untuk investasi kawasan hijau di Indonesia. Hal ini juga sesuai dengan komitmen 

Indonesia dalam pembangunan yang berkelanjutan dengan mengembangkan 

potensi energi baru terbarukan (CNN Indonesia 2022b). Selain itu, peran agen 

pemegang merek (APM) juga penting, seperti kontribusi Mercedes-Benz dalam 

pengembangan kendaraan ramah lingkungan. Menperin Agus Gumiwang bertemu 

dengan perwakilan Mercedes-Benz di Jerman dengan mengajak investasi produsen 

kendaraan kelas premium serta pengembangan kendaraan zero emission. Faktor 

penting menjadi alasan di baliknya, karena adanya tren penggunaan teknologi baru 

dan terbarukan, menjadikan Indonesia untuk terus fokus mengejar program Making 

Indonesia 4.0 dan dukungan dari Jerman yang sudah lebih dulu memulai program 

ini (Kemenperin 2021b). 

Indonesia juga bekerja sama dengan Korea Selatan terkait industri mobil 

listrik. Korea Selatan dan Indonesia merupakan special strategic partnership 

dengan adanya perjanjian IK-CEPA yang membantu keduanya dalam 

mengembangkan pasar globalnya termasuk industri mobil listrik. Langkah tersebut 

dipertegas dengan kebijakan New Southern Policy (NSP) oleh Presiden Moon Jae-
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In yang lebih mengutamakan kerja sama dengan negara negara bagian bumi selatan 

termasuk salah satunya Indonesia (Cholif and Paksi 2022). Perusahaan otomotif 

Korea Selatan yaitu Hyundai cukup siap dalam memulai perubahan ini, Hyundai 

membuktikan dengan menghadirkan line up andalan mereka yaitu Ioniq dan Kona 

sejak tahun 2016 dan 2017. Hal ini terus didukung kuat oleh Pemerintah Korea 

Selatan dalam pengembangan dan jaringan infrastrukturnya. Korea Selatan juga 

tidak tinggal diam, mereka sudah mengantisipasi dan mengetahui akan memasuki 

era kendaraan listrik sejak lama.  Korea Selatan sudah menyiapkan beberapa 

strategi sebelumnya seperti adanya subsidi kepada mobil listrik dan infrastruktur 

jaringan seperti charging station di negaranya. Dalam perkembangan pembuatan 

baterai mobil listrik, Korea Selatan juga cukup sigap lewat perusahaan 

elektroniknya seperti LG Chem yang sudah menjadi pemain global dalam 

perkembangan baterai mobil listrik, mereka terus berupaya dalam pengembanganya 

dan berupaya menjadi supply chain dari industri mobil listrik global. LG Chem 

bekerja sama dengan General Motors dalam pembangunan pabrik baterai mobil 

listrik di Lodstown, Ohio Timur, Amerika Serikat untuk menyuplai secara progresif 

pengembangan mobil listrik ke depannya disana (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 

2021). Pada tahun 2021, Investasi Korea Selatan di Indonesia adalah dengan 

masuknya LG Energy Solution yang bekerja sama dengan Hyundai Motor Group 

dan Indonesia Battery Corporation (IBC) yang merupakan holding company dari 

gabungan PT Aneka Tambang Tbk, PT Pertamina, PT Perusahaan Listrik Negara 

(PLN), dan Mining Industry Indonesia (MIND ID) terkait pembangunan pabrik 

baterai mobil listrik di Karawang, Jawa Barat untuk menunjang produksi sel baterai 

mobil listrik. Dengan MoU yang sudah di sah kan disertai nominal investasinya 
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sebesar Rp.15,9 triliun, menjadikan proyeksi ini menjadi yang terbesar dalam 

segmen baterai mobil listrik khususnya di Asia Tenggara (Daniel 2021). Tak sampai 

disitu, Proyek selanjutnya pada tahun 2022 dengan kerjasama LG Chem bersama 

Pemerintah Indonesia juga untuk menambah pabrik baterai mobil listrik terbaru di 

Kawasan Industri Terpadu (KIT) Batang, Jawa Tengah dengan nilai Investasi 

sebesar Rp.142 triliun yang juga menjadikan proyeksi investasi dari hulu sampai 

hilir dan semuanya sudah terintegrasi mulai dari penambangan nikel, pembangunan 

smelter, prekusor pabrik katoda hingga pabrik baterai mobil listriknya (V. N. 

Setiawan 2022). 

Tentunya hal ini berbanding lurus dengan tujuan Indonesia yang ingin 

menjadi pemain global dalam perkembangan zaman mobil listrik ini. Didukung 

dengan sumber daya alamnya yaitu nikel sebagai yang terbesar di dunia, tentunya 

menjadikan potensi Indonesia terbuka lebar dalam menjadi negara industri baterai 

mobil listrik terbesar di dunia. Faktor lain tentunya harus didukung dengan 

ekosistem yang memadai serta jalinan investasi yang terus berjalan seperti dengan 

Korea Selatan dalam proyeksi pabrik baterai mobil listrik di Indonesia dan tidak 

menutup kemungkin untuk ke depannya akan melahirkan proyek terbaru lagi 

(Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). 

2.2 Faktor Domestik Indonesia dan Upaya Pengembangan Mobil Listrik 

dengan Korea Selatan 

2.2.1  Faktor Pendorong dan Penghambat Pengembangan Industri Kendaraan 

Listrik di Indonesia 

 

Kebangkitan industri nikel di Indonesia menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendorong pengembangan industri mobil listrik di Indonesia. Tambang 
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nikel di Indonesia yang juga mengandung kobalt berasal dari tanah laterit dan 

sampai saat ini merupakan yang terbesar serta memiliki pertumbuhan yang cukup 

pesat. Selain itu, permintaan nikel seabagai bahan baku baterai sangat melimpah 

karena merupakan komponen utama pada industri mobil listrik yang terus 

berkembang seiring berjalannya waktu.  

Komitmen dari Indonesia juga tidak tanggung-tanggung, hal ini dibuktikan 

dengan keseriusannya dalam membangun industri hulu ke hilir. Maksud dari hulu 

ke hilir di sini adalah seperti dalam pengolahan baterai mobil listrik di Indonesia 

yang dilakukan sejak dari bahan mentah sampai menjadi baterai yang siap dipakai 

untuk kendaraan listrik. Prospek hulu dari industri baterai kendaraan listrik adalah 

pada baterai mobilnya yang berbahan dasar nikel. Nikel di sini diproses 

menggunakan pabrik high pressure acid leaching (HPAL) yang ditujukan untuk 

mengekstraksi antara nikel, kobalt, dan scandium dari tanah yang langka tetapi 

dengan risiko yang cukup tinggi. Prospek hilirnya yaitu sampai dengan tahap 

prescusor dengan produk battery pack yang di mana lebih menekankan kerja sama 

dengan mitra perusahaan mobil listrik seperti salah satunya LG Chem dari Korea 

Selatan (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). 

 Larangan ekspor biji nikel menjadi salah satu kebijakan Pemerintah 

Indonesia dalam meningkatkan upaya industri baterai mobil listrik. Satu pertiga 

atau 22% produksi nikel dunia berasal dari Indonesia dan tentunya menjadi 

keunggulan yang signifikan. Beberapa alasan Pemerintah Indonesia untuk melarang 

ekspor biji nikel adalah seperti untuk melestarikan cadangan biji nikel di Indonesia 

untuk industry Nickel Pig Iron (NPI), meningkatkan pengolahan biji kadar rendah 
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dalam negeri dan peleburan yang berkembang pesat (Tenggara, Ayodya Pradhipta 

et all 2021). 

Selain itu, permasalahan dunia akan isu pemanasan global juga menjadi 

faktor di balik era mobil listrik ini. Pemerintah Indonesia melakukan terobosan 

dengan menghasilkan kendaraan berbasis listrik (KBL) sebagai salah satu solusi 

dari permasalahan yang ada serta visi yang diberikan pemerintah Indonesia dalam 

3 atau 4 tahun ke depan. Maka dari itu Indonesia bekerja sama dengan Korea 

Selatan dalam perwujudanya lewat investasi dengan masuknya Hyunda Motor 

Company dan LG Energy Solution (Yusuf,  Nanang Qosim et all 2021). 

Di sisi lain, meskipun Indonesia memiliki cadangan nikel terbesar di dunia, 

namun tidak menutup kemungkinan terdapat faktor yang menghambat 

pengembangan industri mobil listrik di Indonesia. Beberapa faktor yang harus 

diperhatikan adalah seperti biaya dalam pengembangan kendaraan listrik yang 

masih tergolong mahal, apalagi dalam jangka waktu yang relatif singkat. Biaya lain 

yang dibutuhkan meliputi biaya operasional atau perawatan tambahan sebagai 

antisipasi pada saat keadaan baterai mobil listrik menurun karena kebiasaan 

pengisian daya yang buruk oleh sebagian penggunanya (Sidabutar 2020).  

Selain itu, dibutuhkan banyak SPKLU yang disebar di berbagai penjuru 

negeri sebagai bentuk upaya penunjangnya. Pemerintah Indonesia harus 

memastikan bahwa pembangkit atau pengelolaan energi listrik juga cukup siap 

dalam pengadaanya. Selain menjadi pusat industri baterai mobil listrik, Indonesia 

juga perlu berupaya dalam meningkatkan infrastruktur pembangkit listrik nasional 

karena nantinya pasti akan terjadi lonjakan yang besar dalam permintaan kebutuhan 

nasional dan internasional (Sidabutar 2020).  
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Maka dari itu, perlu adanya antisipasi dari Pemerintah Indonesia agar semua 

ekosistem tetap berjalan lancar sesuai visi dan misi Indonesia. Apalagi stigma dari 

sebagaian masyarakat menganggap bahwa mobil listrik masih tergolong barang 

mewah dan mahal. Dapat disimpulkan bahwa produk mobil listrik saat ini memang 

masih di kisaran menengah ke atas, maka tentunya akan menjadi tantangan baru 

bagi Pemerintah Indonesia untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat guna 

meyakinkan dan menghilangkan stigma buruk yang ada sebelumnya (Umah 2021). 

2.2.2  Korea Selatan sebagai Mitra Indonesia dalam Pembangunan Pabrik Baterai 

Listrik 

 

Dengan melihat perkembangan zaman mobil listrik di Indonesia, dapat 

dilihat bahwa adanya keseriusan yang diambil serta langkah tegas dari Pemerintah 

Indonesia era Presiden Joko Widodo. Tentunya hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya jalinan kerja sama investasi oleh PT. Industri Baterai Indonesia/Indonesia 

Battery Cooperation yang merupakan gabungan antara 4 perusaahan di tanah air 

dengan perusahaan asal Korea Selatan yaitu Hyundai Motor Group dan LG Energy 

Solution. Tahun 2021 merupakan langkah awal pembangunan pabrik baterai mobil 

listrik di Karawang, Jawa Barat untuk membentuk perusahaan patungan (joint 

venture) sel baterai mobil listrik dengan MoU nilai investasi sebesar Rp.15.9 triliun 

(Daniel 2021).  

Di tahun berikutnya, Pemerintah Indonesia juga bekerja sama lagi dengan 

LG Energy Solution sebagai bentuk investasi kedua dalam kaitanya pembangunan 

baterai mobil listrik, hanya saja proyek ini sudah terintegrasi dari hulu hingga hilir, 

dari penambangan nikel sampai menjadi battery pack untuk mobil listrik. Proyeksi 
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ini juga tidak tanggung, nilai investasi yang dikeluarkan sebesar Rp.142 triliun dan 

ditargerkan menyerap sampai 20.000 tenaga kerja (V. N. Setiawan 2022).  

Tentunya 2 proyek di atas didasari sebelumnya oleh pembangunan pabrik 

Hyundai pertama mereka di Asia Tenggara tepatnya di Deltamas, Cikarang, Jawa 

Barat. Skema proyek ini juga sudah direncanakan sejak tahun 2019 dengan adanya 

MoU pembangunan pabrik basis produksi dan infrastruktur dan telah ditetapkan 

pada akhir tahun 2021 (CNN Indonesia 2022a). Tentunya proyek investasi 

pembangunan pabrik baterai mobil listrik didasari akan kebutuhan penggunanya di 

Indonesia, dan juga keadaan di mana sudah ada pabrik mobil listrik yang dibangun 

di Indonesia sebelumnya seperti studi kasus Hyundai ini (Harinowo, Cyrillus and 

Khaidir 2021). 

Perlu diketahui sebelumnya, selain baterai bertipe Nickel, Cobalt, 

Aluminium (NCA) dan Nickel, Cobalt, Mangan (NCM), ada tipe baterai lain seperti 

LiFePO4 yang digunakan oleh Tesla hasil kerja sama dengan Contemporary 

Amperex Technology Co., Limited (CATL). Perlu diketahui bersama, Tesla 

merupakan pemain kuat dalam skema proyeksi kebutuhan baterai mobil listrik 

terkhusus target di tahun 2030.  

Maka dari itu, dengan melihat perkembangan Korea Selatan pada segi 

invetasinya yang masuk di Indonesia tentunya menjadi suatu keberuntungan 

tersendiri bagi Indonesia karena teknologi serta perekonomian mereka yang lebih 

unggul. Dengan perjanjian IK-CEPA yang sudah kembali diaktifkan, tentunya 

memungkinkan akan keberlangsungan kerja sama baru karena adanya akses pasar, 

fasilitas dagang atau investasi, serta ekonomi kerja sama yang terus ber intergrasi 

menghasilkan inovasi untuk menjadi pemain global dalam era kendaraan listrik. 
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Indonesia juga perlu kesiapan dan tanggung jawab yang harus dipenuhi pada baterai 

yang berbahan baku nikel di tambah merupakan tambang nikel terbesar di dunia. 

Setidaknya, setengah dari produksi baterai mobil listrik dunia harus dipegang oleh 

Indonesia, tentunya bersama Korea Selatan pada proyeksi ini untuk menyuplai 

kebutuhan baterai mobil listrik dalam negeri ataupun luar negeri (Harinowo, 

Cyrillus and Khaidir 2021). 
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BAB 3 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMERINTAH 

INDONESIA UNTUK MELAKUKAN KERJA SAMA DENGAN KOREA 

SELATAN 

 

3.1. Faktor Ekonomi dan Militer 

 

Dalam teori pengambilan keputusan atau Decision Making yang 

dikembangkan oleh William D Coplin, terdapat dua faktor yang tidak dapat 

dipisahkan yaitu faktor ekonomi dan militer. Kaitan antara kedua faktor tersebut 

cukup signifikan dikarenakan hubungan keduanya saling berkaitan satu sama lain. 

Analogi alasan kuat mengapa keduanya saling berkaitan adalah karena jika suatu 

negara menginginkan militer yang hebat, maka dibutuhkan juga kemampuan 

ekonomi yang memadai, begitupun sebaliknya (Ariefana, Pebriansyah and Sari 

2019). Maka dari itu, faktor ini sejalan dengan pembahasan dalam penelitian ini 

karena adanya keterkaitan antara hubungan diplomatik Indonesia dengan Korea 

Selatan yang kaitannya dengan pembangunan pabrik baterai mobil listrik ditinjau 

dari kekuatan ekonomi dan militer. Penjelasan lebih lengkapnya penulis gambarkan 

sebagai berikut. 

3.1.1  Faktor Ekonomi 

 

Hubungan diplomatik antara Indonesia dengan Korea Selatan sudah terjalin 

cukup lama tepatnya sejak bulan September tahun 1973. Berbagai kerja sama 

keduanya sudah cukup banyak dan variatif yang meliputi berbagai sektor seperti 

salah satunya ekonomi. Sektor ekonomi merupakan salah satu sektor yang cukup 

esensial karena mempengaruhi bagaimana dinamika pada suatu negara. Hubungan 
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ekonomi antara Indonesia dengan Korea Selatan meliputi kerja sama bilateral, 

regional, ataupun multilateral yang bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan 

serta menciptakan pasar baru (Kemlu, n.d.). 

Gambar 3.1 Perbandingan GDP Indonesia dan Korea Selatan 

Gambar 2.1 Perbandingan GDP Indonesia dan Korea Selatan 

 

Sumber: The World Bank (2022). 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan perbandingan Gross Domestic 

Product (GDP) antara Indonesia dengan Korea Selatan, dimana Korea Selatan 

mengalami penurunan GDP dari tahun 2018-2020. Pada tahun 2018 GDP Korea 

Selatan menyentuh angka $1,72 Triliun, kemudian mengalami sedikit penurunan 

pada tahun 2019 sebesar $0.07 Triliun menjadi $1,65 Triliun. Pada tahun 2020 GDP 

Korea Selatan berada di angka $1.64 Triliun, sehingga dalam 3 tahun sejak tahun 

2018-2020 Korea Selatan mengalami penurunan sebesar $0,08 Triliun secara total. 

Tabel di atas juga menunjukan bahwa GDP Indonesia berada cukup jauh di 

bawah Korea Selatan, dimana pada tahun 2018 GDP Indonesia di angka $1,04 
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Triliun. Kemudian tahun 2019, GDP Indonesia mengalami peningkatan sebesar 

$0,08 Triliun menjadi $1,12 Triliun. Pada tahun 2020, Indonesia kembali 

mengalami penurunan sebesar $0,06 Triliun menjadi $1,06 Triliun. Jadi jika 

dibandingkan GDP Indonesia pada tahun 2018 dan 2020 Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar $0,02 Triliun. 

Oleh karena itu, kekuatan ekonomi Indonesia masih berada di bawah Korea 

Selatan selama tahun 2018-2020. Dalam hal ini, Indonesia tidak mampu menekan 

Korea Selatan untuk melakukan kerja sama, justru keputusan Pemerintah Indonesia 

untuk melakukan kerja sama dengan Korea Selatan dapat memberikan keuntungan 

strategis bagi Indonesia, khususnya peningkatan ekonomi melalui pembangunan 

pabrik baterai mobil listrik yang dibangun di Indonesia. 

Dalam hal teknologi, tentunya kemajuan yang dimiliki Korea Selatan dapat 

membantu akan keberlangsungan kerja sama ini sebagai penerapan transfer 

teknologi pada ekosistem kendaraan listrik di Indonesia. Tentunya dengan 

komitmen secara matang dari hulu ke hilir, menjadikan proyeksi ini sangat 

terintegrasi dan inovatif dalam hubungan yang harmonis. 

Hubungan harmonis kerja sama ekonomi kedua negara dapat dilihat melalui 

perjanjian IK-CEPA. IK-CEPA merupakan perjanjian ekonomi bilateral yang 

bertujuan untuk membantu kedua negara dalam menciptakan pasar global. Dalam 

perjanjian ini terdapat tiga pilar utama yaitu akses pasar, fasilitas perdagangan atau 

investasi, dan ekonomi kerja sama (Cholif, Ulim Maidatul, and Paksi 2022). Ketiga 

pilar tersebut tentunya berpengaruh besar terhadap output dari perjanjian IK-CEPA, 

seperti sektor perdagangan dan investasi dalam pembangunan pabrik baterai mobil 

listrik di Indonesia. Kerja sama ini merupakan hasil kolaborasi antara Indonesia 
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Battery Corporation (IBC) sebagai holding company dari gabungan PT Aneka 

Tambang Tbk, PT Pertamina, PT Perusahaan Listrik Negara (PLN), dan Mining 

Industry Indonesia (MIND ID) dengan LG Energy Solution dan Hyundai Motor 

Group. 

Kebijakan pemimpin kedua negara tentunya dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonominya. Presiden Moon Jae-In memiliki peran yang signifikan 

terhadap penerapan kebijakan New Southern Policy (NSP) di tahun 2017. Saat ini, 

Korea Selatan lebih mengedepankan hubungan dengan negara-negara bagian bumi 

selatan, salah satunya seperti Indonesia. Dalam hubungan bilateral dengan 

Indonesia, terdapat berbagai kerja sama yang dijalankan. Kerja sama tersebut 

merupakan upaya untuk menciptakan pasar global, seperti fasilitas dalam investasi 

pertumbuhan baru (new growth engine) yaitu energi ramah lingkungan (Kemlu, 

n.d.). Peran Presiden Jokowi juga sangat krusial dengan di sah kan PerPres No.55 

Tahun 2019 tentang percepatan pengembangan industri kendaraan berbasik listrik. 

PerPres tersebut menjadi salah satu faktor dari terealisasikannya pembangunan 

pabrik baterai mobil listrik di Indonesia bersama dengan investasi dari Korea 

Selatan (Menpan 2019). 

Dalam kaitannya industri baterai mobil listrik, hal ini tidak terlepas dari 

industri otomotif secara keseluruhan. Indonesia dan Korea Selatan sama-sama 

memiliki keunggulan yang cukup kuat dalam industri otomotif. Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan industri otomotif terbesar di wilayah Asia 

Tenggara atau kawasan ASEAN. Hal tersebut dibuktikan dengan pertumbuhan 

industri otomotif Indonesia yang semakin tumbuh dan berkembang pesat khususnya 

pada manufaktur mobil. Indonesia merupakan pasar mobil terbesar di wilayah Asia 
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Tenggara, ditinjau dengan banyak masuknya perusahaan otomotif yang berinvestasi 

di Indonesia dan tentunya mendongkrak bagi neraca perdagangan nasional 

(Gaikindo 2022b).  

Korea Selatan tidak kalah unggul dalam industri otomotif karena menjadi 

salah satu negara dengan pertumbuhan industri mobil tercepat di pasar global. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hadirnya teknologi mumpuni dan harga kendaraan yang 

cukup relatif. Dengan kemampuan menghadirkan pemasok yang handal dan 

berdedikasi tinggi, menjadikan alasan kuat industri mobil Korea Selatan menjelma 

jadi yang negara terkuat dan terefisien dalam jangka waktu yang relatif singkat (Lee 

2011). Keunggulan dari Industri otomotif Korea Selatan tersebut juga dilihat dari 

perkembangan dalam perdagangan mobil global. Dengan inovasi dan dedikasi yang 

diberikan Korea Selatan, mereka mampu bersaing dengan para pemain global serta 

menunjukan hasil yang cukup signifikan dalam hal ekspor (Nagy, Judit and Jambor 

2018). Ekspor merupakan salah satu cara yang dilakukan guna menaikan devisa 

negara. Korea Selatan juga terus berupaya dalam mengembangkan kemampuan 

mereka pada industri otomotif melalui kendaraan ramah lingkungan atau listrik. Hal 

ini dapat dibuktikan berdasarkan kenaikan volume dan nilai kendaraan yang 

signifikan, sebab saat ini dunia mengalami transisi yang cukup besar karena adanya 

peralihan dari kendaraan berbahan bakar internal combustion on engine (BBM) ke 

mobil berbahan bakar fuel cell (listrik). Hal ini dapat disinyalir karena agresivitas 

penjualan mobil ramah lingkungan atau listrik dari merek asal Korea Selatan lewat 

keunggulan yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan perluasan pangsa penjualan 

ke seluruh dunia termasuk Indonesia, hal ini dapat menjadikan Korea Selatan 

memimpin penjualan mobil ramah lingkungan atau listrik beserta komponennya 
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sebesar 50% di tahun lalu dan menurunkan angka penjualan mobil berbahan bakar 

BBM secara bertahap (Hyun 2022). 

Dalam perluasan pangsa industri mobil listrik Korea Selatan terhadap 

penjualannya di seluruh dunia, tentunya cukup sulit untuk dilakukan sepenuhnya 

sendiri karena adanya keterbatasan pada setiap negara terlebih dalam pembuatan 

baterai mobil listriknya. Maka dari itu, Korea Selatan menggandeng Indonesia 

karena memiliki cadangan nikel terbesar di dunia sebagai bahan baku utama dalam 

pembuatan baterai mobil listrik. Tentunya hal ini menjadikan adanya simbiosis 

mutualisme antara kedua negara, sebab Korea Selatan memiliki teknologi yang 

mumpuni tetapi tidak untuk sumber dayanya, begitupun sebaliknya bagi Indonesia 

yang memiliki sumber daya melimpah tetapi tidak untuk teknologinya. Berdasarkan 

hubungan baik antara kedua negara serta kerja sama yang ada sebelumnya, tentunya 

proyeksi ini dapat terealisasikan dengan baik dan sudah berjalan pembangunannya 

di Karawang, Jawa Barat sejak kuartal empat tahun 2021, ditargetkan selesai pada 

kuartal awal tahun 2023, dan kemungkinan akan siap beroprasi pada tahun 2024 

(Daniel 2021). 

Hal ini berdampak baik pada perekonomian Indonesia karena kemajuan 

industri nikel. Dampak positif akan ditunjukkan pada pertumbuhan PDB daerah 

khususnya di Indonesia bagian timur seperti Provinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Maluku Utara dan tentunya akan terjadi proses pemerataan 

pembangunan yang signifikan. Selain itu, akan terjadi penekanan pada sektor 

ekspor dan impor bahan baku baterai mobil listrik karena kepentingan untuk 

pengembangan industri di dalam negeri, tentunya hal ini akan berpengaruh positif 

pada royalti pajak dari penerimaan negara dan berpengaruh besar pada neraca 
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perdagangan nasional atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

(Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021).  

Saat ini, Indonesia berkesempatan menjadi tuan rumah G-20. Tentunya 

momen ini menjadi sebuah peluang besar bagi Indonesia untuk mencari dukungan 

dan membangun kerja sama khususnya dalam program Net Zero Emission (NZE) 

pada tahun 2060. Kesempatan ini menjadi salah satu cara dalam mewujudkan visi 

Indonesia ke depannya dalam hal transisi energi ke ramah lingkungan dan 

pengembangan proyek-proyek pembangkit listrik energi terbarukan (EBT) (Julian 

2022). Alhasil, perkembangan zaman kendaraan listrik di Indonesia cukup terang 

mengingat ekosistem hulu ke hilir yang terus dibangun ke depannya. Dengan 

sumber daya pembuatan baterai yang melimpah di Indonesia serta kerja sama 

dengan Korea Selatan lewat investasi teknologi yang memadai, menjadikan satu hal 

yang optimistis akan kebangkitan era keemasan baru yaitu zaman kendaraan listrik 

serta didukung dengan visi Indonesia di tahun 2035 untuk menggantikan mobil 

berbahan bakar BBM dengan mobil listrik (Harinowo, Cyrillus and Khaidir 2021). 

3.1.2  Faktor Militer 

 

Faktor ekonomi dan militer merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Meskipun dalam studi kasus penelitian ini pembahasan mengarah pada kerja sama 

ekonomi, namun terdapat kaitannya dengan faktor militer yang menjadi jembatan 

dan sisi lain dari terjadinya kerja sama. Dalam hubungan militer antara Indonesia 

dengan Korea Selatan, keduanya terlihat sangat intensif yang ditunjukkan dengan 

adanya hubungan Special Strategic Partnership yang dijalankan oleh keduanya. 

Pada teori Decision Making menurut William D. Coplin, terdapat 3 kriteria tingkat 

kekuatan militer negara yaitu jumlah pasukan, tingkat pelatihan, serta kelengkapan 
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militer (Coplin 1992). Berdasarkan data Global Fire Power (GFP), Indonesia 

menempati peringkat 15 dunia militer terkuat dengan jumlah pasukan aktif sebesar 

400.000 orang, sedangkan Korea Selatan menempati peringkat 6 dunia militer 

terkuat dengan jumlah pasukan aktif sebesar 555.000 orang pada tahun 2021 

(globalfirepower 2022).  

Dalam perkembangan kelengkapan militer, Korea Selatan tercatat lebih 

unggul di banding Indonesia dalam jumlah akomodasi Angkatan Udara yaitu 

sebesar 1,595 berbanding 445. Dalam jumlah akomodasi Angkatan Darat yaitu 

sebesar 24,082 berbanding 2,387. Sedangkan dalam jumlah akomodasi Angkatan 

Laut Indonesia lebih unggul di banding Korea Selatan sebesar 523 berbanding 

423(globalfirepower 2022). 

Berdasarkan data diatas, data tersebut menunjukan bahwa kekuatan militer 

Korea Selatan lebih unggul di bandingkan Indonesia. Maka dengan adanya kerja 

sama ekonomi antara Indonesia dengan Korea Selatan yang komprehensif, 

menjadikan kaitanya dengan militer kedua negara cukup harmonis terlihat dari 

berbagai kedekatan yang ada serta kaitan dengan ekonomi yang tidak dapat 

dipisahkan. 

Dalam kaitannya kerja sama militer dengan Korea Selatan, hal tersebut 

ditujukan dengan pengadaan alutsista dari industri pertahanan Korea Selatan untuk 

memenuhi kebutuhan alutsista TNI. Beberapa pengadaan tersebut antara lain 

berupa pembelian Submarine Changbogo Class untuk TNI AL, Panser Tarantula 

untuk TNI AD, serta pesawat latih ringan KT-1B dan pesawat latih tempur T-50i 

Golden Eagle untuk TNI AU. Sebaliknya, Korea Selatan juga beberapa kali 

membeli alutsista dari Pemerintah Indonesia seperti Korean Coast Guard (KCG) 
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dan pesawat CN-235 untuk digunakan oleh Republic of Korea Air Force (ROKAF) 

sebagai bentuk imbal dagang (Kemlu, n.d.). 

Hubungan militer antara kedua negara juga terus berlanjut dilihat dari 

dilaksanakannya pertukaran kunjungan dan latihan delegasi militer pada fasilitas 

latihan Presidensial Security Service (PSS) di Korea Selatan. Penyelenggaraan 

seperti ini rutin dilakukan dalam upaya peningkatkan kemampuan militer TNI, 

mengingat alutsista yang digunakan juga berasal dari industri pertahanan Korea 

Selatan. Di dalam kerja sama tersebut terdapat pembahasan dalam meningkatkan 

dan memelihara hubungan baik antara Indonesia dengan Korea Selatan. Hubungan 

komunikasi yang terjalin juga cukup erat dalam penyampaian kepentingan kedua 

negara, hal ini dibuktikan dengan diselenggarakannya forum-forum diskusi seperti 

Navy to Navy Talks, Airman to Airman talks, dan Army to Army Talks(Kemlu, n.d.).  

Terdapat proyek kerja sama pertahanan lain seperti dalam pengembangan 

jet tempur KF-X/IF-X yang telah dilindungi oleh UU Kerja Sama Pertahanan 

Indonesia-Korea Selatan. Tentunya dengan adanya proyek ini, ke depannya akan 

menghasilkan kerja sama lain di kemudian hari (Wardi 2018). Tidak sampai disitu, 

beberapa kunjungan Menteri Pertahanan Indonesia ke Korea Selatan juga terlihat 

sebagai dedikasi dari keseriusan hubungan yang dijalin seperti dalam pemesanan 

Submarine Changbogo Class untuk TNI AL. Perlu di ketahui, kapal selam tersebut 

menggunakan baterai lithium-ion yang sebagaimana mengandalkan pasokan baterai 

listrik serta berkonsep diesel listrik.  Teknologi baterai listrik tersebut juga akan 

meningkatkan efisiensi energi dengan kepadatan yang lebih baik dengan durasi 

penggunaan yang lebih lama serta optimal (Perdana 2019) 
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Menteri Pertahanan Korea Selatan juga cukup antusias menanggapi hal 

tersebut dengan kesiapannya dalam mendukung Indonesia agar ke depannya dapat 

membuat kapal selam sendiri serta dukungan transfer teknologi  (Kemhan 2017). 

Dapat disimpulkan bahwa kedekatan Indonesia dengan Korea Selatan tidak hanya 

pada sektor perekonomiannya saja, melainkan juga militer atau pertahanan. Walau 

dalam kaitan kekuatan militer Korea Selatan lebih kuat dibandingkan Indonesia, 

tetapi menjadikan keuntungan tersendiri bagi Indonesia dalam mendapatkan 

teknologi dalam kerja sama yang dijalin. Keduanya juga terlihat dalam pengadaan 

kapal selam yang berteknologi baterai listrik, hal ini juga tentunya berdampak postif 

akan keberlansungan era energi baru terbarukan, serta hal ini akan membuka dan 

mempermudah jalan ke depannya terhadap kerja sama yang akan datang terutama 

untuk menunjang hubungan yang harmonis dan standarisasi tiap negaranya. 

3.2.   Faktor Kondisi Politik dalam Negeri 

 

Kondisi politik dalam negeri menjadi salah satu pengaruh besar dalam 

kebijakan suatu negara dalam pengambilan keputusan. Faktor ini berkaitan dengan 

internal suatu negara yang dipengaruhi oleh peran kelompok atau birokrat atas 

dasar kepentingan yang mempengaruhi arah kebijakan dalam taraf level politik 

dalam negerinya. Dalam kaitannya dengan pembahasan penelitian ini, peran 

berbagai macam aktor sangat mempengaruhi dalam berjalanya proyek 

pembangunan pabrik baterai mobil listrik di Indonesia, terlebih saat ini sudah 

memasuki masa pembangunan yang berarti kerja sama investasi ini sudah 

berlangsung. Berbagai peran actor-aktor tersebut dianggap sangat vital demi 
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menyukseskan kerja sama pengembangan kendaraan listrik, faktor kondisi politik 

dalam negeri dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

3.2.1  Bureacucratic Influencers 

 

Dalam kaitannya dengan variabel ini, tentunya peran individu atau lembaga 

badan penyenggara negara sangat penting dalam menyukseskan pembangunan 

pabrik baterai mobil listrik. Peran tokoh penting seperti pemimpin negara, menteri 

serta jajaran lainnya sangatlah krusial karena ikut andil sebagai akar dari 

dimulainya kerja sama ini.  

Peran Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi yaitu Luhut 

Binsar Pandjaitan berpengaruh besar terhadap masuknya investasi luar yang datang 

ke Indonesia karena keterlibatannya dalam berbagai kunjungan dengan delegasi 

Korea Selatan serta menyaring perusahaan asing yang boleh berinvestasi di 

Indonesia ditinjau dari berbagai aspek yang harus dipenuhi seperti membawa 

teknologi yang ramah lingkungan, menggunakan tenaga kerja lokal Indonesia, 

menciptakan nilai tambah, dan kerja sama business to business (B2B) (Biro 

Komunikasi 2021). Peran Toto Nugroho selaku Presiden Direktur Indonesia 

Battery Corporation (IBC) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dalam kerja sama investasi pembangunan pabrik baterai joint venture dengan Korea 

Selatan yaitu Hyundai Motor Group dan LG Energy Solution (Gaikindo 2021). 

Selain itu, peran Direktur Industri Maritim, Alat Transportasi, dan Alat Pertahanan 

(IMATAP) Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Putu Juli Ardika yang 

menyuarakan langsung tentang aspek keamanan lingkungan dengan mendukung 

daur ulang baterai lithium ion bekas menjadi bahan baku untuk memproduksi 
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baterai baru mobil listrik sebagai langah tindakan menghindari lonjakan limbah B3 

kedepannya (Issetiabudi 2020). 

Opini legislatif dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) juga 

penting sebagai agent of changes, yang mendukung transisi ke arah energi baru 

terbarukan (EBT) dengan berbagai peran mereka yang menyuarakan tentang 

pentingnya payung hukum bagi RUU EBT agar dapat menjaga stabilitas ekonomi 

negara. PDIP juga mendukung penuh kebijakan tentang ekosistem EBT dan 

mewajibkan Pemerintah Pusat atau Daerah untuk mengusahakannya. Disamping 

itu, PDIP juga peduli akan pengawasan pengelolaan EBT di Indonesia supaya 

dibentuk badan khusus agar ke depannya dapat menjadi sumber daya energi 

nasional utama yang berkelanjutan (DPR 2022). 

Tentunya opini dari fraksi partai yang mendukung akan keberlangsungan 

era baru ini sangat membantu akan kesuksesannya. Disamping itu, peran tokoh 

yang terlibat dalam kerja sama ini menuju era baru kendaraan listrik sangat 

mempengaruhi dalam keberlangsungannya melalui berbagai rangkaian proses yang 

ada. Tokoh tersebut tentunya menjadi alur dan salah satu alasan dari keberhasilan 

proyek pembangunan pabrik baterai mobil listrik di Indonesia. 

3.2.2  Partisan Influencers 

 

Dalam kaitannya dengan variabel ini, tentunya peran partai politik dalam 

lembaga legislatif negara sangat penting dalam menyukseskan transisi energi ramah 

lingkungan. Peran penting partai politik ini tentunya menjadi sebuah jembatan dari 

keadaan di masyarakat dan pemerintah. Partai politik juga turut andil dalam 

menyuarakan apa yang sedang menjadi isu dan masalah dalam keberlansungan 

negara.  
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Salah satunya peran Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) yang 

mendorong pengembangan Energi Baru Terbarukan (EBT) dalam pemanfaatannya 

untuk menjamin dan meningkatkan ketersediaan, ketahanan, serta kemandirian 

energi nasional secara berkelanjutan. PDIP juga turut serta dalam mendukung 

penurunan emisi dalam kontribusi pencapaian Net Zero Emission (NZE) pada tahun 

2060 serta menginisiasi roadmap perdagangan karbon. PDIP juga berpandangan 

perlunya pengaturan intensif dan disinsentif pajak karbon agar dapat mendorong 

berkembangnya EBT di Indonesia. PDIP juga mendukung secara penuh dan 

mendetail terkait pemanfaatan energi nuklir sebagai pembangkit listrik energi baru 

dalam rancangan RUU EBT nantinya (DPR 2022). Tentunya hal tersebut sebagai 

contoh bahwa peran dari partai politik sangat penting bagi perkembangan energi 

ramah lingkungan di Indonesia. Peran PDIP juga penting karena memiliki 

hubungan dengan pengambil keputusan dan terdapat kaitannnya dengan kekuasaan 

di parlemen. Partai politik diharapkan akan menjadi suara dari keluh kesah 

masyarakat dan dapat tersampaikan kepara pemerintah negara. Selain itu, program 

EBT tentunya juga berkaitan dengan proyeksi pembangunan baterai mobil listrik di 

Indonesia karena adanya korelasi antara keduanya dalam mewujudkan visi 

Indonesia ke depannya. 

3.2.3  Interest Influencers 

 

Dalam kaitannya dengan variabel ini, tentunya peran organisasi formal atau 

kelompok sangat penting dalam menyukseskan transisi energi ramah lingkungan 

sebagai lanjutan dari pembahasan sebelumnya. Peran penting organisasi formal 

atau kelompok ini tentunya menjadi sebuah perjuangan untuk menyampaikan 
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kepentingan atau pesan kepada pemerintah dalam kaitanya ideologi dari pemikiran 

mereka.  

Salah satunya peran Masyarakat Energi Terbarukan Indonesia (METI) 

selaku Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang menyuarakan pemikiran 

mereka dengan merekomendasi pemerintah untuk membuat badan khusus 

pengelola energi terbarukan yang independen. Selain itu METI juga 

merekomendasikan pengembangan EBT agar dapat memecahkan persoalan di 

Indonesia serta bertanggung jawab terhadap wacana BPEBT (Humas EBTKE 

2021). Selain itu METI juga berperan sebagai fasilitator yang bertujuan untuk 

mengoptimalisasi pengembangan EBT ke depannya ditinjau dari aspek komersial 

bisnis, litbang, teknologi dan lain sebagainya sehingga nantinya akan menjadi suatu 

kerangka yang sinkron. Tentunya hal ini berkaitan erat dengan proyek 

pembangunan pabrik baterai mobil listrik sebagai tujuan dari pengembangan EBT 

secara nasional dan komitmen global dalam rangka menuju Net Zero Emission 

(NZE) di tahun 2060 (Godang 2022). 

3.2.4  Mass Influencers 

 

Dalam kaitannya dengan variabel ini, tentunya peran populasi tertentu 

sangat penting dalam menyukseskan transisi energi ramah lingkungan terlebih pada 

aspek sosial dan budayanya. Peran penting populasi tertentu ini menjadi sebuah 

opini publik untuk menyampaikan keresahan yang dirasakan masyarakat kepada 

pemerintah untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam kaitannya 

pengambilan keputusan negara saat pengambilan kebijakan luar negerinya. 

Dalam hal ini peran generasi muda sangatlah penting untuk mendorong 

perubahan praktik dan kebijakan dengan lebih berpihak pada upaya nyata dalam 
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mendorong transisi energi serta mengatasi perubahan iklim. Selain itu, peran 

generasi muda juga terbuka lebar dalam peluang penelitian EBT dengan 

menghasilkan inovasi serta terbosan yang tentunya dapat dijadikan pertimbangan 

oleh pemerintah (Hendriyana 2021). Selain itu, dalam pengambilan keputusan atau 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah tentunya akan memberikan dampak lain 

dari ekonomi seperti sosial dan budaya. 

Dampak sosial seperti akan terbukanya lapangan pekerjaan baru pada sektor 

EBT, akan tetapi harus diiringi dengan penyusunan strategi yang baik oleh 

pemerintah. Selain itu, akan terhubungnya akses kelistrikan hingga daerah pelosok 

karena pertumbuhan ekonomi hijau dan tentunya akan meningkatkan kualitas hidup 

yang merata, bekerlanjutan, efisien serta menekan tingkat polusi udara (SolarKita 

2021). 

Dampak budaya seperti akan adanya perubahan gaya hidup masyarakat baik 

fisik ataupun non-fisik. Hal ini ditandai dengan kebiasaan masyarakat yang akan 

berubah seperti menjadi ramah lingkungan disertai kehidupan yang lebih sehat dan 

aman. Dalam kaitannya dengan kendaraan listrik, tentunya peran masyarakat akan 

berdampak besar dengan keikutsertaannya dalam program pemerintah ini. 

Tentunya dalam program EBT, seperti menggunakan kendaraan listrik maka akan 

berdampak besar terhadap dunia karena akan mengurangi tingkat polusi dan emisi 

udara (Menlhk 2021). 

Menurut data survei Konsultan Manajemen Solidiance pada tahun 2018, 

dari 100 responden pemilik mobil di Indonesia sebanyak 46 orang mengetahui 

adanya mobil listrik di Indonesia dan 96% mengatakan tidak bersedia membeli 

mobil listrik dalam kurung waktu yang sama (CNN Indonesia 2021). masyarakat 
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Indonesia pada awalnya cenderung kurang berminat terhadap kendaraan listrik 

karena angka kisaran harga mobilnya yang masih cukup tinggi, SPKLU yang masih 

minim, serta daya jelajah mobil yang terbatas. Hal ini memang diperkuat dengan 

harga kendaraannya yang berkisar kurang lebih 500 juta rupiah, layanan pengisian 

baterai mobil listrik yang belum merata, serta stigma negatif masyarakat lainya. 

Tetapi disamping itu, Pemerintah Indonesia mengambil sikap tegas dan 

berkomitmen akan pengembangan ekosistem industri mobil listrik ke depannya 

agar dapat dinikmati dengan mudah oleh masyarakat Indonesia serta dalam 

tercapainya Sustainable Develompment Goals (SDGs) yang berkelanjutan (CNN 

Indonesia 2021). 

Dengan berbagai dampak positif tersebut tentunya dapat menjadi suatu 

alasan bagi pemerintah Indonesia untuk bekerja sama dengan investasi asal Korea 

Selatan. Tentunya dengan kerja sama investasi ini, harapan ke depannya akan 

melahirkan berbagai macam kerja sama baru demi menunjang visi Indonesia untuk 

memasuki era zaman baru ini. 

3.3  Faktor Konteks Internasional 

 

 Dalam kaitannya posisi Indonesia di ranah global, konteks internasional 

menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan ranah ini karena kelibatannya 

dalam hubungan dengan negara lain. Indonesia menganut politik bebas aktif yang 

di mana tercantum pada pasal 3 UU No.37 Tahun 1999 dengan berisikan bahwa 

Indonesia pada hakikatnya bukan merupakan politik netral, melainkan politik luar 

negeri yang bebas menentukan arah sikap dan kebijakan terhadap permasalahan 

serta tidak terikat pada satu kekuatan dunia secara aktif (Kemenkeu, n.d.). Dalam 
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mewujudkan hal ini, tentunya Indonesia secara terbuka bekerja sama dengan negara 

lainnya untuk mewujudkan eksistensi serta cita-cita nasionalnya ditunjukan dari 

aspek geopolitik sebagai salah satunya.  

 Geopolitik merupakan konsep dari ketahan nasional yang berkaitan dengan 

potensi jati diri suatu negara untuk berkembang dan bekerja sama dengan langkah-

langkah yang strategis (Suradinata 2001). Tentunya setiap negara terus berkembang 

mengikuti perkembangan zaman karena dampak globalisasi, begitu juga Indonesia 

yang saat ini tengah menghadapi babak baru memasuki era zaman mobil listrik. Di 

balik itu, terdapat peran penting Pemerintah Indonesia yang bergabung dengan 

ASEAN dan berangsur melakukan kerja sama dengan negara-negara anggota serta 

mitranya seperti Jepang dan Korea Selatan.  

 Saat ini, Indonesia perlu bekerja sama dengan negara maju dalam hal 

teknologi tinggi seperti negara-negara di Asia Timur. Posisi Indonesia saat ini juga 

diuntungkan karena merupakan negara dengan cadangan nikel terbesar di dunia 

sekaligus salah satu pasar industri otomotif terbesar di wilayah Asia Tenggara atau 

kawasan ASEAN. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan industri otomotif 

Indonesia yang semakin tumbuh dan berkembang pesat khususnya pada manufaktur 

mobil ditambah pada perkembanganya ke zaman baru ekosistem kendaraan listrik. 

Disamping itu, kolaborasi antara Kemenlhk dan Kemenperin cukup siap dalam 

pengolahan limbah B3 dari baterai mobil listrik yang sudah tidak terpakai nantinya 

dalam kaitan aspek lingkungan, mengingat hal ini menjadi suatu kekhawatiran yang 

penting dalam keberlangsungan era kendaraan listrik untuk menjadi pemain global 

bersama investasi asal Korea Selatan tersebut (Issetiabudi 2020). 
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 Dapat dikatakan negara-negara di Asia Timur seperti Jepang dan Korea 

Selatan memiliki teknologi yang mumpuni karena kebijakan dan pembangunan 

ekonomi mereka yang sudah maju serta sangat tertata. Dalam penelitian ini, adanya 

hubungan bilateral dengan Korea Selatan sebagai mitra kerja sama investasi 

pembangunan pabrik baterai mobil listrik sangat diuntungkan karena kedekatan 

pada satu kawasan dan teknologi yang mereka miliki, sedangkan bagi Indonesia 

sangat terbantu karena di satu sisi memiki sumber daya alam (SDA) yang sangat 

memadai (Yusuf, Nanang Qosim et all 2021).  

Dalam kaitannya dengan geopolitik, SDA yang dimiliki Indonesia sangat 

membantu dalam hubungannya dengan Korea Selatan. Nikel yang menjadi bahan 

baku utama baterai mobil listrik menjadi peran utama dari Indonesia dan tentunya 

diuntungkan juga dari sisi geografisnya (Rauf and Rado 2021). Peran ASEAN juga 

turut membantu Indonesia dalam menguasai pasar globalnya, karena dengan 

hadirnya ASEAN–ROK Free Trade Agreement (AKFTA) bertujuan untuk 

meningkatkan kerja sama ekonomi, perdagangan, dan investasi kepada negara mitra 

ASEAN seperti Korea Selatan (Kemlu, n.d.).  

Di samping itu, Korea Selatan juga terus tumbuh secara signifikan dari 

negara tertinggal menjadi negara dengan indeks daya saing yang tinggi. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan pertumbuhan pada ranking global yang signifikan dalam 

lima tahun terakhir. Berdasarkan ranking global lima tahun terakhir, tercatat bahwa 

Korea Selatan saat ini menempati 40 besar ranking dalam berbagai bidang, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Korea Selatan merupakan salah satu negara 

maju (IMD WORLD COMPETITIVENES ONLINE 2022). 
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Dapat disimpulkan bahwa Korea Selatan dengan kemajuannya di berbagai 

bidang seperti teknologi membuat mereka terus berupaya dalam segi ekspansi pasar 

global. Dengan kerja sama investasi bersama Indonesia, hal ini menjadi salah satu 

output yang diberikan untuk meningkatkan pertumbuhan, perluasan serta 

perkembangan dalam era zaman baru mobil listrik. Disamping itu, kebijakan kedua 

negara untuk mempercepat perkembangan era kendaraan listrik tentunya menjadi 

suatu tekanan untuk segera mungkin merealisasikan pembangunan pabrik baterai 

mobil listrik ini. Dengan kesamaan visi dan harapan besar kedua negara tentunya 

akan bersama-sama untuk mendongkrak perekonomian dan menjadi pemain global. 

Tabel 1. Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemerintah Indonesia 

untuk Melakukan Kerja Sama dengan Korea Selatan 

Variabel Analisis 

Faktor Ekonomi 

dan Militer 

Faktor Ekonomi: 

 

1. Hubungan bilateral Indonesia dan Korea Selatan sejak 1973 berlanjut 

hingga saaat ini pada sektor ekonomi.  

2. GDP Korea Selatan lebih tinggi dari Indonesia pada tahun 2018-

2020, hal tersebut menjadi keuntungan bagi Indonesia karena bekerja 

sama dengan negara yang perekonomiannya lebih tinggi. 

3. Kemajuan industri nikel di Indonesia. 

4. Perjanjian IK-CEPA sebagai dasar penguat kerja sama. 

5. Dorongan Presiden Jokowi dengan disahkan PerPres No.55 Tahun 

2019 

6. Dalam rangka Visi Indonesia dalam mencapai Net Zero Emission 

(NZE) pada tahun 2060. 

7. Presiden Moon Jae-In dengan kebijakan New Southern Policy (NSP) 
secara tidak langsung mendorong kerja sama dengan Indonesia. 

8. Kemajuan industri otomotif Korea Selatan yang visioner terhadap 

kendaraan listrik. 

 

Faktor Militer: 

 

1. Pengadaan alutsista dari industri pertahanan Korea Selatan untuk 

Hubungan special strategic partnership. 

2. Kekuatan militer Korea Selatan yang lebih unggul dari Indonesia, 

posisi tersebut diuntungkan karena kedekatan yang harmonis pada 

sektor ekonomi serta kaitanya dengan militer yang tidak dapat 

dipisahkan. 

3. Pengadaan Kapal Selam Chanbogo Class yang bertenaga baterai 

sebagai salah satu bentuk upaya menuju energi baru dan terbarukan. 

4. memenuhi kebutuhan alutsista TNI dan sebaliknya. 

5. Pertukaran kunjungan dan pelatihan militer antara kedua negara. 

6. Penyelenggaraan forum-forum diskusi dalam meningkatkan 
keamanan kedua negara. 
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7. Proyek bersama dalam pembangunan kendaraan perang seperti jet 

tempur. 
8. Kedekatan kedua Menteri Pertahanan dalam pengembangan militer. 

Faktor Politik 

Dalam Negeri 

 

 

1. Bureacucratic Influencers 

a. Peran penting Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman 

dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan dalam 

keterlibatannya sebagai fasilitator atau jembatan antara 

pihak Korea Selatan serta menyaring investasi yang masuk 

di Indonesia. 
b. Peran Toto Nugroho selaku Presiden Direktur Indonesia 

Battery Cooperation (IBC) dalam kerja sama investasi 

perusahaan asing pabrik joint venture dengan Korea Selatan. 

c. Peran Putu Juli Ardika selaku Direktur IMATAP 

Kemenperin yang berperan menyuarakan langsung terhadap 

aspek lingkungan dengan daur ulang baterai mobil listrik 

untuk pengelolahan demi menghindari limbah B3. 

2. Partisan Influencers 

a. Peran partai politik seperti Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP) yang mendorong pengembangan EBT 

dalam pemanfaatannya untuk menjamin dan meningkatkan 

ketersediaan, ketahanan, serta kemandirian energi nasional 

secara berkelanjutan. 

3. Interest Influencers 

a. Peran organisasi atau kelompok dalam masyarakat seperti 

Masyarakat Energi Baru Terbarukan (METI) dalam 

menyuarakan pemikiran mereka untuk merekomendari 
pemerintah khususnya dalam penerapan Energi Baru 

Terbarukan (EBT) di Indonesia. 

4. Mass Influencers 

a. Peran populasi tertentu seperti generasi muda di Indonesia 

sangat penting dalam mendorong perubahan praktik atau 

kebijakan dalam upaya menyokong transisi energi ke ramah 

lingkungan dan dalam upaya penelitian berkelanjutan 

Energi Baru Terbarukan (EBT) di Indonesia. 

 

Faktor Konteks 

Internasional 

1. Industri otomotif Indonesia merupakan salah satu basis otomotif 

terbesar di kawasan ASEAN, hal tersebut menjadikan Indonesia 

melakukan inovasi otomotif kendaraan listrik. 

2. Kedekatan faktor geopolitik Indonesia di ranah ASEAN dan 

negara Kawasan Asia Timur. 

3. Hubungan timbal balik Indonesia dengan Korea Selatan yang 

saling menguntungkan. 

4. Kekuatan SDA yang dimiliki Indonesia dan kesiapan dalam 

pengelolaan daur ulang pada aspek lingkungan. 

5. Kemajuan indeks daya saing Indonesia dan Korea Selatan 

sebagai bentuk persaingan global. 
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

 

Globalisasi menjadi pedang bermata dua bagi sebuah negara, dapat 

memberikan dampak yang baik ataupun buruk. Dalam perkembangannya, 

globalisasi menjadikan sebuah negara untuk terus berkontribusi dalam melakukan 

kerja sama secara intensif. Kerja sama yang dibentuk tentunya meliputi berbagai 

sekor seperti salah satunya teknologi. Dalam hal ini, teknologi memberikan dampak 

yang begitu besar bagi kehidupan terlebih dalam perkembangan otomotif. Salah 

satu dampaknya yaitu massive production automotive yang terjadi peningkatan 

signifikan setiap tahunnya. Tentunya hal ini juga berdampak buruk bagi kehidupan 

karena polusi asap yang terus dikeluarkan oleh kendaraan dan menyebabkan 

fenomena pemanasan global (global warming). Setiap negara tentunya sadar akan 

dampak ini, dalam upaya perwujudannya mereka melaksanakan pertemuan atau 

perjanjian sebagai langkah konkrit seperti Paris Agreement, Kyoto protocol dan lain 

sebagainya. Dengan adanya perjanjian tersebut, tentunya setiap negara yang 

tergabung akan mengikat dan mendorong agar visi perjanjian tersebut dapat 

tercapai seperti mengurangi efek pemanasan global utamanya. Di samping itu, 

secara bersamaan terlihat pengembangan kendaraan listrik yang terus berangsur 

menyaingi kendaraan berbahan bakar internal combustion on engine (BBM) karena 

kelebihan dan keefisiensiannya.  

Maka dari itu, Korea Selatan sebagai salah satu negara dengan produsen 

mobil penumpang terbesar kelima di dunia, mereka gencar dalam mempersiapkan 
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era baru kendaraan listrik ini melalui Hyundai. Korea Selatan sadar akan 

kemampuan yang dimilikinya, dengan teknologi mumpuni mereka dapat 

menciptakan revolusi ke arah zaman baru. Tetapi dalam perjalanannya, mereka 

tidak dapat menyiapkan segalanya secara individu karena keterbatasan pada setiap 

negara seperti sumber daya dalam pembuatan baterai kendaraan listrik. Korea 

Selatan bersama Indonesia mengembangkan sumber daya baterai mobil listrik lewat 

pembangunan pabriknya di Indonesia. Hal ini didasari karena Indonesia memiliki 

nikel sebagai sumber daya utama dalam pembuatan baterai mobil listrik dan yang 

terbesar di dunia. Lewat kerja sama investasi bilateral, Hyundai bersama LG Energy 

Solution bekerja sama dengan Indonesia Battery Corporation (IBC) yang 

merupakan holding company dari gabungan PT Aneka Tambang Tbk, PT 

Pertamina, PT Perusahaan Listrik Negara (PLN), dan Mining Industry Indonesia 

(MIND ID) untuk mengembangkan pabriknya di Karawang, Indonesia. Proyek 

pembangunan ini sudah berlangsung sejak akhir tahun 2021, diprediksi akan selesai 

pada awal tahun 2023, dan siap beroprasi penuh pada tahun 2024. Kerja sama ini 

dilatarbelakangi karena kedekatan kedua negara serta kesamaan prospek atau visi 

yang diinginkan ke depannya.  

Dalam kaitannya dengan teori Decission Making menurut William D. 

Coplin, kerja sama ini tentunya beralaskan karena adanya faktor militer, ekonomi, 

kondisi politik dalam negeri, serta konteks internasional yang tentunya selaras 

dengan perjalanan menuju pembuatan pabrik baterai mobil listrik ini. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan adanya kerja sama seperti pembelian alutsista antara kedua 

negara, pembangunan ekonomi berlandaskan perjanjian IK-CEPA, peran aktor-

aktor yang mempengaruhi atau mendukung dari terwujudnya Energi Baru 
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Terbarukan (EBT), serta hubungan geopolitik antara Indonesia dengan Korea 

Selatan. Dengan kemampuan Korea Selatan dalam segi teknologi dan ketersediaan 

sumber daya alam (SDA) Indonesia yang mumpuni, pada akhirnya keduanya 

bersepakat untuk membuat proyek kerja sama investasi ini dengan 

pengimplikasikan dari perjanjian IK-CEPA. 

4.2. Rekomendasi 

 

Berdasarkan analisis pada kesimpulan di atas, tentunya penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna. Kerja sama ini adalah salah satu dari sekian banyak kerja 

sama lain dalam penerapan pencegahan global warming atau isu lingkungan 

lainnya. Seiring perkembangan waktu, maka akan semakin banyak dan terbuka 

kerja sama baru yang lebih kompeten dan visioner, khususnya dalam perkembangan 

kendaraan listrik. Penerapan kendaraan listrik, tentunya akan menjadi salah satu 

role model dalam roda kehidupan baru yang lebih bersih dan terawat. 

Topik penelitian terkait mobil listrik masih terkesan baru dan awam. Oleh 

karena itu, penulis merekomendasikkan untuk mencari dan menggali informasi data 

yang lebih komprehensif pasca kendaraan listrik ini memasuki era keemasan pada 

beberapa tahun ke depan. Tentunya akan lebih mudah bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan atau melihat penerapan lainnya yang berhubungan dengan 

globalisasi dan berdampak positif bagi kehidupan dunia. 
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